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APLIKASI GSCA PADA ANALISIS NIAT PENGGUNAAN 
ZOOM CLOUD MEETINGS SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI COVID-19 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil GSCA dalam 
menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kegunaan, sikap penggunaan terhadap niat perilaku penggunaan zoom 
cloud meetings sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19, (2) menentukan variabel yang paling kuat mempengaruhi 
niat perilaku penggunaan, (3) menentukan indikator yang paling kuat 
dalam mencerminkan variabel persepsi kemudahan penggunaan, 
persepsi kegunaan, sikap penggunaan dan niat perilaku penggunaan. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dengan 
responden yaitu 50 mahasiswa Jurusan Statistika Universitas 
Brawijaya. Analisis yang digunakan adalah Generalized Structured 
Component Analysis (GSCA). Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan, 
persepsi kegunaan dan sikap penggunaan terhadap niat perilaku 
penggunaan. (2) Variabel yang memiliki pengaruh paling kuat 
terhadap niat perilaku penggunaan adalah variabel persepsi kegunaan. 
(3) Selain itu, diperoleh bahwa indikator mudah digunakan merupakan 
indikator yang paling kuat dalam mencerminkan variabel persepsi 
kemudahan penggunaan. Indikator memudahkan pekerjaan 
merupakan indikator yang paling kuat dalam mencerminkan variabel 
persepsi kegunaan. Indikator komponen kognitif merupakan indikator 
yang paling kuat dalam mencerminkan variabel sikap penggunaan. 
Indikator persepsi positif merupakan indikator yang paling kuat dalam 
mencerminkan variabel niat perilaku penggunaan. 





THE GSCA APPLICATION ON THE ANALYSIS OF 
INTENTION TO USE ZOOM CLOUD MEETINGS AS A 
MEDIA OF LEARNING ONLINE DURING THE COVID-19 
PANDEMIC  




This study aims to (1) determine the results of GSCA in analyzing the 
effect of perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward 
using of behavioral intention to use zoom cloud meetings as a media 
of learning online during the covid-19 pandemic, (2) determine the 
most powerful variables affect the behavioral intention to use, (3) 
determine the most powerful indicator reflects variable perceived ease 
of use, perceived usefulness, attitude toward using, and behavioral 
intention to use. The data used in this study are primary data with 
respondents of 50 students of the Department of Statistics, Brawijaya 
University. The analysis used is Generalized Structured Component 
Analysis (GSCA). The results of this study show that (1) there is a 
significant and positive effect between perceived ease of use and 
perceived usefulness of attitude towards using, perceived usefulness 
and attitude toward using of behavioral intention to use. (2) The 
variable that has the strongest effect on behavioral intention to use is 
the variable perceived usefulness. (3) In addition, obtained that the 
indicator of easy to use is the indicator of the most powerful reflects 
the variable perceived ease of use. The indicator of makes job easier 
is the indicator of the most powerful reflects the variable perceived 
usefulness. The indicator of cognitive component is the indicator of 
the most powerful reflects the variable attitude toward using. The 
indicator of positive perception is the indicator of the most powerful 
reflects the variable behavioral intention to use.  
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  : vektor berukuran 𝑡 × 1 dari variabel laten 
𝐖 : matriks berukuran 𝑗 × 𝑡 yang terdiri dari bobot komponen 
dari indikator variabel 
z  : vektor berukuran 𝑗 × 1 dari indikator variabel 
𝐂 : matriks loading berukuran 𝑗 × 𝑡 yang menghubungkan 
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  : vektor berukuran 𝑗 × 1 dari residual untuk 𝑧 
𝛃 : matriks berukuran 𝑡 × 𝑡 dari koefisien jalur yang   
menghubungkan variabel laten endogen dengan variabel 
laten endogen 
̰  : vektor berukuran 𝑡 × 1 dari residual untuk η 
𝑋𝑖  : variabel laten eksogen ke-𝑖 
𝑌𝑔 : variabel laten endogen ke-𝑔 
𝑋𝑖𝑗 : indikator ke-𝑗 dari variabel laten eksogen ke-𝑖 
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endogen 
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𝑘 = 1,2, … , 𝑝 
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2 : komponen loading factor, 𝑖 = 1,2, … , 𝑗 
𝑆?̂?𝐵 : standard error bootstrap 
𝜃∗(𝑏) : penduga parameter pada proses bootstrap ke-𝑏 
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𝑠𝑥 : standar deviasi total skor 
𝑠𝑖 : standar deviasi item  ke-𝑖 
𝛼 : koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
𝑠𝑗
2 : ragam skor item ke-𝑗 
𝑠𝑡






1.1. Latar Belakang  
Pada tahun 2020 dunia digemparkan dengan adanya wabah virus 
corona yang menyebar dengan cepat ke seluruh dunia, sehingga WHO 
(World Health Organization) menetapkan virus corona sebagai 
pandemi global yang harus dihadapi oleh seluruh dunia tak terkecuali 
Indonesia. Hal ini yang mendorong pemerintah untuk menerapkan 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sebagai upaya mencegah 
penyebaran Covid-19 di Indonesia. Penerapan PSBB berdampak pada 
berbagai sektor, salah satunya sektor pendidikan. Pada sektor 
pendidikan, dampak yang signifikan akibat pandemi Covid-19 adalah 
dengan diterapkan kegiatan belajar mengajar jarak jauh atau dikenal 
sebagai pembelajaran daring. Pada pertengahan Maret tahun 2020, 
Universitas Brawijaya menerapkan perkuliahan jarak jauh guna 
meminimalisir penyebaran Covid-19 dengan menerapkan 
pembelajaran dalam bentuk sinkron dan asinkron. Pembelajaran 
sinkron dilakukan dengan adanya interaksi tatap muka antara dosen 
dan mahasiswa secara virtual, sedangkan pembelajaran asinkron 
dilakukan dengan dosen menggunggah materi dan video melalui 
media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran sinkron yang 
sering digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah zoom 
cloud meetings.  
Zoom cloud meetings merupakan salah satu aplikasi yang 
menyediakan fasilitas interaksi tatap muka antara pendidik dan peserta 
didik secara virtual melalui video conference. Aplikasi ini juga 
digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan 
menggabungkan video conference, obrolan, pertemuan online dan 
kolaborasi seluler. Selain itu, penggunaan meeting dapat menampung 
1000 peserta secara bersamaan dalam satu pertemuan (Monica dan 
Fitriawati, 2020). Oleh karena itu, aplikasi zoom cloud meetings sesuai 
digunakan sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19. 
Penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi zoom 
cloud meetings sebagai media pembelajaran daring penting dilakukan 
karena teknologi tanpa diimbangi dengan kemampuan pengguna akan 
mengurangi fungsi dan manfaat dari teknologi informasi tersebut. 
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Tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi dapat 
diketahui melalui berbagai pendekatan teori, salah satu model 
penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi informasi yang 
banyak digunakan oleh peneliti adalah Technology Acceptance Model 
(TAM). TAM terdiri atas variabel persepsi kemudahan penggunaan, 
persepsi kegunaan, sikap penggunaan, niat perilaku penggunaan dan 
penggunaan teknologi sesungguhnya.   
Merujuk pada penelitian terdahulu, seperti pada penelitian 
Anggraeni (2015) yang menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan penggunaan teknologi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan. Selain itu, pada 
penelitian Andrian (2014) menunjukkan bahwa (1) persepsi 
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
persepsi kegunaan. (2) Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap 
penggunaan. (3) Persepsi kegunaan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap niat perilaku penggunaan. (4) Sikap penggunaan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap niat perilaku penggunaan.  
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengetahui 
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap 
pengguna terhadap niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings di 
masa pandemi Covid-19. Variabel dalam penelitian ini merupakan 
variabel laten (unobservable) yaitu variabel yang tidak dapat diukur 
secara langsung sehingga diperlukan indikator yang dapat 
mengukurnya (Solimun dkk., 2018).  
Berdasarkan hubungan antar variabel yang kompleks dan 
variabel yang diteliti adalah variabel laten (unobservable), maka 
analisis regresi dan analisis jalur tidak dapat diterapkan mengingat 
variabel yang dianalisis dalam analisis regresi dan analisis jalur berupa 
variabel manifes (observable), sehingga lebih tepat menggunakan 
structural equation modeling (SEM). 
Analisis SEM merupakan bagian dari analisis multivariat yang 
menggabungkan sistem persamaan simultan atau analisis jalur atau 
analisis regresi dengan analisis faktor. Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan data variabel laten yang bersumber dari data butir, 
indikator atau dimensi dan analisis hubungan antar variabel laten yang 
keduanya dilakukan secara serempak atau simultan (Solimun dkk., 




yaitu SEM berbasis kovarian dan SEM berbasis varian. Penggunaan 
SEM berbasis varian dapat digunakan tanpa membutuhkan asumsi 
normalitas seperti Partial Least Square (PLS), Generalized Structured 
Component Analysis (GSCA), dan WarpPLS. 
PLS merupakan metode analisis yang powerful karena tidak 
membutuhkan banyak asumsi, ukuran sampel yang digunakan bisa 
kecil atau besar. Namun, PLS memiliki kekurangan yaitu tidak 
dilengkapi prosedur optimalisasi global sehingga sulit dalam 
menentukan uji kesesuaian model secara keseluruhan. GSCA 
dikembangkan untuk melengkapi kekurangan PLS, yaitu dilengkapi 
dengan prosedur optimalisasi global (Hwang dan Takane, 2004). 
Merujuk pada penelitian terdahulu, seperti pada penelitian 
Afthanorhan dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa kinerja SEM-
GSCA lebih baik daripada SEM-PLS jika ditinjau dari konsistensi 
factor loading, pendugaan parameter, dan standard error.  
Metode GSCA dapat diterapkan pada model hubungan antar 
variabel laten yang bersifat rekursif maupun tidak rekursif, melibatkan 
higher-order komponen atau faktor (second order) baik reflektif 
maupun formatif. Selain itu, GSCA juga dapat diterapkan pada model 
yang dasar teorinya sudah kuat atau sebagai metode analisis 
konfirmatori. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis 
SEM berbasis komponen GSCA menjadi alternatif yang lebih baik 
dibandingkan dengan PLS. 
Analisis niat penggunaan teknologi berdasarkan Technology 
Acceptance Model (TAM) telah banyak dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya dengan menggunakan metode PLS. Jimantoro dan 
Tjondro (2014) melakukan penelitian tentang analisis niat penggunaan 
e-filing wajib pajak menggunakan SEM-PLS. Selain itu, pada 
penelitian Pattiwael (2021) yang bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor pada Technology Acceptance Model (TAM) yaitu persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan penggunaan, sikap 
terhadap penggunaan dan niat pengguna pada layanan zoom dengan 
menggunakan SEM-PLS. Pada penelitian Pattiwael (2021) hanya 
berfokus pada penggunaan zoom cloud meetings dalam pelaksanaan 
webinar di kalangan mahasiswa dan karyawan. Oleh karena itu, yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
penerapan variabel pada Technology Acceptance Model (TAM) 
terhadap niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings sebagai 
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media pembelajaran daring dengan analisis statistika yaitu 
Generalized Structured Component Analysis (GSCA).  
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus untuk 
menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kegunaan, sikap penggunaan terhadap niat perilaku penggunaan zoom 
cloud meetings sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19 menggunakan Generalized Structured Component Analysis 
(GSCA) dengan software GeSCA (online). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kegunaan, sikap penggunaan terhadap niat perilaku penggunaan 
zoom cloud meetings sebagai media pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19 menggunakan GSCA?. 
2) Variabel apa yang paling kuat mempengaruhi niat perilaku 
penggunaan?. 
3) Apa saja indikator yang paling kuat dalam mencerminkan 
variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 
sikap penggunaan dan niat perilaku penggunaan?. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui hasil GSCA dalam menganalisis pengaruh persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap penggunaan 
terhadap niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings sebagai 
media pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 
2) Menentukan variabel yang paling kuat mempengaruhi niat 
perilaku penggunaan. 
3) Menentukan indikator yang paling kuat dalam mencerminkan 
variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 
sikap penggunaan dan niat perilaku penggunaan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai referensi untuk mengetahui penerapan GSCA pada  




2) Memberikan informasi mengenai peran persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kegunaan dan sikap penggunaan untuk 
meningkatkan niat perilaku mahasiswa dalam penggunaan zoom 
cloud meetings sebagai media pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19.  
 
1.5. Batasan Masalah Penelitian 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Model penelitian yang digunakan adalah Technology Acceptance 
Model (TAM). 
2) Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap penggunaan 
dan niat perilaku penggunaan. 
3) Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa jurusan Statistika 
Universitas Brawijaya angkatan 2017 dan 2018 yang aktif 
mengikuti perkuliahan daring melalui aplikasi zoom cloud 







2.1. Structural Equation Modelling (SEM) 
Pemodelan persamaan struktural atau structural equation 
modeling (SEM) adalah analisis yang dilakukan untuk mendapatkan 
data variabel laten yang bersumber dari data butir, indikator atau 
dimensi dan analisis hubungan antar variabel laten yang keduanya 
dilakukan secara serempak atau simultan (Solimun dkk., 2017). 
Sedangkan menurut Bollen (1989) Structural Equation Modelling 
(SEM) merupakan teknik statistik yang dapat menganalisis pola 
hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Metode ini 
merupakan pengembangan dari analisis multivariat yaitu analisis 
faktor dan analisis regresi. SEM memiliki kemampuan lebih untuk 
menyelesaikan permasalahan yang melibatkan banyak persamaan 
linier pada variabel laten. Menurut Solimun (2010) variabel laten 
merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, namun 
dapat diukur melalui indikator-indikator yang membentuk atau 
mencerminkannya. Variabel laten terbagi menjadi dua yaitu variabel 
eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen adalah variabel yang 
nilainya ditentukan di luar model, sedangkan variabel endogen adalah 
variabel yang nilainya ditentukan di dalam model. 
Analisis SEM merupakan bagian dari analisis multivariat yang 
menggabungkan sistem persamaan simultan atau analisis jalur atau 
analisis regresi dengan analisis faktor. Pada bagian ini analisis faktor 
digunakan sebagai teknik untuk memperoleh data variabel laten. 
Terdapat dua pendekatan yang digunakan pada analisis SEM yaitu 
SEM berbasis kovarian dan SEM berbasis varian. Pada SEM berbasis 
kovarian membutuhkan beberapa asumsi diantaranya basis teori yang 
kuat, berdistribusi normal multivariat, ukuran sampel yang besar dan 
hanya bisa digunakan pada model indikator reflektif, namun hubungan 
antar variabel laten dapat rekursif atau tidak rekursif. Sedangkan pada 
SEM berbasis varian tidak membutuhkan banyak asumsi, diantaranya 
dapat digunakan dengan dasar teori pada perencanaan model lemah, 
tidak membutuhkan asumsi normalitas, ukuran sampel bisa kecil atau 
besar dan dapat digunakan pada model indikator reflektif dan formatif. 




Component Analysis (GSCA), Partial Least Square (PLS), dan 
WarpPLS. 
 
2.2. Pendekatan GSCA pada SEM 
Generalized Structured Component Analysis (GSCA) adalah 
analisis yang dikembangkan oleh Hwang dan Yhoshio Takane (2004) 
yang merupakan pengembangan dari Partial Least Square (PLS). 
Analisis PLS pertama kali dikembangkan oleh Herman Wold (guru 
dari Karl Joreskog yang mengembangkan SEM) sebagai alternatif 
pada situasi ketika dasar teori pada perancangan model lemah atau 
belum ditemukan atau terdapat indikator yang tidak memenuhi model 
pengukuran reflektif, sehingga bersifat formatif (Solimun dkk., 2017). 
PLS merupakan metode analisis yang powerful karena tidak 
membutuhkan banyak asumsi, ukuran sampel yang digunakan bisa 
kecil atau besar. Selain itu, PLS juga dapat digunakan sebagai 
konfirmasi teori dan membangun hubungan yang belum ada landasan 
teori atau untuk pengujian proposisi. Namun, pada saat melakukan 
estimasi parameter, PLS tidak memiliki kriteria optimasi global 
sehingga tidak memberikan solusi yang optimal dan sulit dalam 
menentukan uji kesesuaian model secara keseluruhan. GSCA sebagai 
alternatif dalam mengatasi kelemahan PLS, yaitu dilengkapi dengan 
prosedur optimalisasi global sehingga powerful untuk konfirmasi teori 
(Hwang dan Takane, 2004). 
GSCA adalah metode SEM berbasis komponen (Tenenhaus, 
2008). Pada GSCA, variabel laten didefinisikan sebagai komposit 
berbobot dari indikatornya, seperti yang ditunjukkan pada persamaan 
(2.1). 
 = 𝐖′ z  (2.1) 
Keterangan: 
  :  vektor berukuran 𝑡 × 1 dari variabel laten  
𝐖  :  matriks berukuran 𝑗 × 𝑡 yang terdiri dari bobot komponen dari 
indikator variabel 
z   :  vektor berukuran 𝑗 × 1 dari indikator variabel 
Pada GSCA diperlukan spesifikasi model pengukuran (outer 




1) Model Pengukuran (Outer Model) 
Menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan 
indikatornya. Secara matematis model pengukuran dapat ditulis 
seperti pada persamaan (2.2). 
z = 𝐂 +   (2.2) 
Keterangan: 
𝐂 : matriks loading berukuran 𝑗 × 𝑡 yang menghubungkan variabel  
laten dengan indikatornya 
  : vektor berukuran 𝑗 × 1 dari residual untuk 𝑧 
 
2) Model Struktural (Inner Model) 
Menggambarkan hubungan antar variabel laten. Secara matematis 
model struktural dapat dituliskan seperti pada persamaan (2.3). 
 = 𝛃 + ̰  (2.3) 
Keterangan: 
𝛃 : matriks berukuran 𝑡 × 𝑡 dari koefisien jalur yang   
menghubungkan variabel laten endogen dengan variabel laten 
endogen 
̰  : vektor berukuran 𝑡 × 1 dari residual untuk η 
Berdasarkan persamaan dalam model pengukuran, model struktural 
dan komposit bobotnya, maka diperoleh persamaan tunggal seperti 





















] 𝐳 = [
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𝐕′𝐳 = 𝐀′𝐖′𝐳 + 𝐄 (2.4) 
dimana 𝐕′ = [
𝐈
𝐖′
], 𝐀′ = [
𝐂
𝛃
], 𝐄 = [
𝛆
𝛇], dan 𝐈 adalah matriks identitas. 
Persamaan (2.2) dapat ditulis kembali seperti pada persamaan (2.5). 
𝐙𝐕 = 𝐙𝐖𝐀 + 𝐄 (2.5) 
𝐙𝐕 dilambangkan 𝚿 dan 𝐙𝐖 dilambangkan 𝚪. Matrik Z merupakan 
matriks berukuran 𝑛 𝑥 𝑗 yang melibatkan semua indikator dengan 




persamaan GSCA (Hwang dan Takane, 2004) seperti pada persamaan 
(2.6). 
𝚿 = 𝚪𝚨 + 𝐄 (2.6) 
2.3. Asumsi GSCA 
Asumsi pada GSCA hanya berkaitan dengan pemodelan 
persamaan struktural yaitu hubungan antar variabel laten adalah linier 
dan aditif. Pengujian asumsi linieritas dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode Regression Specification Error Test (RESET) 
yaitu Ramsey RESET dengan pendekatan metode kuadrat terkecil 
(MKT). Tujuan dari pendekatan MKT adalah untuk meminimumkan 
jumlah dari error yang dikuadratkan dari setiap observasi (Gujarati, 
2004). 
Langkah-langkah uji linieritas dengan menggunakan metode RESET 
adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan persamaan regresi pertama seperti pada persamaan 
(2.7). 
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + … + 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝑖 (2.7) 
Dengan pendekatan MKT diperoleh pendugaan parameter seperti 
pada persamaan (2.8). 
?̂?𝑖 = ?̂?0 + ?̂?1𝑋1𝑖 + ⋯ + ?̂?𝑘𝑋𝑘𝑖 (2.8) 
Kemudian melakukan perhitungan koefisien determinasi (𝑅1
2) 
menggunakan persamaan (2.9). 
𝑅1













∗𝑋1𝑖 + … + 𝛽𝑘
∗𝑋𝑘𝑖 + 𝛽𝑘+1?̂?𝑖
2 + 𝛽𝑘+2?̂?𝑖
3 + 𝑖 (2.10) 
Dengan pendekatan MKT diperoleh pendugaan parameter seperti 








Kemudian melakukan perhitungan koefisien determinasi (𝑅2
2) 
menggunakan persamaan (2.12). 
𝑅2









3) Menguji bentuk hubungan linier atau tidak. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji RESET: 
H0:  𝛽𝑗 = 0 vs H1: 𝛽𝑗 ≠ 0  
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untuk 𝑗 = 𝑘 + 1, 𝑘 + 2 
Statistik uji yang digunakan untuk uji RESET mengikuti sebaran F 








dengan 𝑘 merupakan banyak parameter persamaan pertama.  
Kaidah pengambilan keputusan adalah menolak H0 jika statistik uji 
F > titik kritis 𝐹(2,𝑛−𝑘−2), sehingga menunjukkan bahwa hubungan 
antar variabel tidak linier. Sebaliknya jika statistik uji F < titik kritis 
𝐹(2,𝑛−𝑘−2) maka H0 diterima yang berarti bahwa hubungan antar 
variabel linier.  
 
2.4. Langkah-Langkah GSCA 
Langkah-langkah pemodelan persamaan struktural GSCA mirip 
dengan PLS atau SEM pada umumnya. Menurut Solimun dkk. (2019) 
terdapat tujuh tahapan dalam melakukan pemodelan persamaan 
stuktural GSCA. Berikut merupakan langkah-langkah pemodelan 
persamaan struktural GSCA.  
 
2.4.1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 
Langkah pertama adalah merancang model struktural atau inner 
model. Perancangan inner model atau hubungan antar variabel laten 
pada GSCA didasarkan pada rumusan masalah atau proposisi 
penelitian. Berbeda dengan perancangan model pada SEM yang hanya 
didasarkan pada teori, pada GSCA dasar perancangan model dapat 
berupa (Solimun dkk., 2019): 
1) Norma finalitas (kitab suci) 
2) Aksioma 
3) Teorema/teori/dalil 
4) Hasil penelitian empiris 
5) Adopsi teori dan atau hasil penelitian empiris tentang hubungan 
antar variabel dari bidang ilmu yang lain. 
6) Norma tidak final, misal peraturan pemerintah, undang-undang, 
SOP, dan lain sebagainya. 
7) Kondisi empiris 





2.4.2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
Langkah kedua adalah merancang model pengukuran atau outer 
model. Outer model merupakan spesifikasi hubungan antar variabel 
laten dengan indikatornya. Tujuan perancangan model pengukuran 
pada GSCA adalah untuk menentukan sifat indikator dari masing-
masing variabel laten yaitu apakah indikator bersifat reflektif atau 
formatif. Penentuan sifat indikator reflektif atau formatif dapat 
didasarkan pada normatif finalitas, teori, penelitian empiris 
sebelumya, atau jika belum ada adalah rasional (Solimun dkk., 2019). 
 
2.4.3. Mengkonstruksi Diagram Jalur 
Langkah ketiga adalah mengkonstruksi perancangan model 
struktural dan pengukuran dalam bentuk diagram jalur. Hal ini 
dilakukan agar hasil yang diperoleh lebih mudah untuk dipahami.  
 
2.4.4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Setelah melakukan langkah ketiga yaitu mengkonstruksi 
diagram jalur, maka perlu dilakukan langkah selanjutnya yaitu 
konversi diagram jalur ke sistem persamaan. Persamaan yang 
diperoleh berasal dari outer model dan inner model.  
 
1) Outer Model 
Outer model atau measurement model adalah spesifikasi hubungan 
antar variabel laten dengan indikatornya, juga sebagai mendefinisikan 
karakteristik variabel laten dengan indikatornya. Pada pemodelan 
persamaan struktural terdapat dua macam model indikator, yaitu 
model indikator reflektif dan model indikator formatif. Pada model 
indikator reflektif, indikator-indikator yang didefinisikan dapat 
mencerminkan variabel yang diteliti. Sedangkan pada model indikator 
formatif, indikator-indikator penelitian akan membentuk atau 
menyusun variabel penelitian (Solimun dkk., 2019).  
a. Pada GSCA, model indikator reflektif dapat ditulis seperti pada 
persamaan (2.14) dan  (2.15). 
𝑋𝑖𝑗 = 𝜆𝑥𝑖𝑗𝑋𝑖 + 𝛿𝑗 (2. 14) 






𝑋𝑖𝑗 : indikator ke-𝑗 dari variabel laten eksogen ke-𝑖 
𝑌𝑔𝑘 : indikator ke-𝑘 dari variabel laten endogen ke-𝑔 
𝜆𝑥𝑖𝑗 : koefisien loading indikator ke-𝑗 dari variabel laten 
eksogen ke-𝑖 
𝜆𝑦𝑔𝑘 : koefisien loading indikator ke-𝑘 dari variabel laten 
endogen ke-𝑔 
𝑋𝑖 : variabel laten eksogen ke-𝑖 
𝑌𝑔 : variabel laten endogen ke-𝑔 
𝛿𝑗 : galat pengukuran ke-𝑗 pada indikator dari variabel laten 
eksogen 
𝑘 : galat pengukuran ke-𝑘 pada indikator dari variabel laten 
endogen 
𝑚 : banyak indikator pada variabel eksogen ke-𝑖,                   
𝑗 = 1,2, … , 𝑚 
𝑝 : banyak indikator pada variabel endogen ke-𝑔,                
𝑘 = 1,2, … , 𝑝 
 
b. Pada GSCA, model indikator formatif dapat ditulis seperti pada 
persamaan (2.16) dan (2.17). 
𝑋𝑖 = 𝜆𝑥𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗 + 𝛿𝑖 (2.16) 
𝑌𝑔 = 𝜆𝑦𝑔𝑘𝑌𝑔𝑘 + 𝑔 (2.17) 
Keterangan: 
𝑋𝑖 : variabel laten eksogen ke-𝑖 
𝑌𝑔 : variabel laten endogen ke-𝑔 
𝜆𝑥𝑖𝑗 : koefisien loading indikator ke-𝑗 dari variabel laten 
eksogen ke-𝑖 
𝜆𝑦𝑔𝑘  : koefisien loading indikator ke-𝑘 dari variabel laten 
endogen ke-𝑔 
𝑋𝑖𝑗 : indikator ke-𝑗 dari variabel laten eksogen ke-𝑖 
𝑌𝑔𝑘 : indikator ke-𝑘 dari variabel laten endogen ke-𝑔 
𝛿𝑖 : galat pengukuran ke-𝑖 pada variabel laten eksogen 
𝑔 : galat pengukuran ke-𝑔 pada variabel laten endogen 
𝑚 : banyak indikator pada variabel eksogen ke-𝑖,                   





𝑝 : banyak indikator pada variabel endogen ke-𝑔,  𝑘 = 1,2, … , 𝑝 
 
2) Inner model 
Inner model atau model struktural adalah spesifikasi hubungan 
antar variabel laten. Pada GSCA, model struktural dapat ditulis seperti 
pada persamaan (2.18). 
?̰? = 𝛃?̰? + 𝛄?̰? + ̰              (2.18) 
Keterangan: 
?̰? : vektor variabel laten endogen 
?̰? : vektor variabel laten eksogen 
𝜷 : matriks koefisien jalur yang menghubungkan variabel laten  
endogen dengan variabel laten endogen 
𝜸 : matriks koefisien jalur yang menghubungkan variabel laten 
eksogen dengan variabel laten endogen 
̰  : vektor galat inner model 
 
2.4.5. Pendugaan Parameter 
Metode pedugaan parameter dalam GSCA adalah berbasis pada 
metode kuadrat terkecil (MKT). Pada GSCA, model struktural dan 
model pengukuran diintegrasikan menjadi satu model, sehingga 
proses pendugaan parameter berorientasi pada meminimumkan 
residual model terintegrasi. Metode pendugaan parameter yang 
mampu meminimumkan residual model secara teritegrasi adalah 
Alternating Least Sqaures (ALS) (Hwang, 2009).  
Pada GSCA terdapat tiga parameter yang diduga yaitu V,W dan 
A. Pendugaan dilakukan dengan meminimumkan jumlah kuadrat dari 
semua sisaan dengan 𝐄 = 𝐙𝐕 − 𝐙𝐖𝐀 = 𝚿 − 𝚪𝚨. Hal ini sama 
dengan meminimumkan kriteria kuadrat terkecil, seperti pada 
persamaan (2.19). 
𝑓 = SS(𝐙𝐕 − 𝐙𝐖𝐀) = SS(𝚿 − 𝚪𝚨) (2.19) 
sehubungan dengan V,W, dan A, dimana SS(𝐗) = trace(𝐗′𝐗). 
Komponen di dalam 𝚿 dan atau 𝚪 dinormalisasi untuk tujuan 
identifikasi.  
Persamaan (2.19) tidak dapat diselesaikan secara analitik 
karena 𝐕, 𝐖 dan 𝐀 dapat terdiri dari nol atau elemen tetap lainnya. 
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Oleh karena itu, digunakan algoritma Alternating Least Sqaures 
(ALS) untuk meminimumkan jumlah kuadrat sisaan. Algoritma ALS 
adalah pendekatan umum untuk pendugaan parameter yang 
melibatkan pengelompokkan parameter ke beberapa subset parameter 
dengan asumsi bahwa semua parameter yang tersisa adalah konstan. 
Algoritma ALS dalam GSCA terdiri dari dua langkah, yaitu 
pada langkah pertama, 𝐀 diperbarui untuk 𝐕 dan 𝐖 tetap. Pada 
langkah kedua, 𝐕 dan 𝐖 diperbarui untuk 𝐀 tetap (Hwang dan Takane, 
2004). 
 Pada langkah pertama untuk memperbarui 𝐀, dapat ditulis 
seperti pada persamaan (2.20). 
 𝑓 = SS(vec(𝚿) − vec(𝚪𝐀)) (2.20) 
dimana vec(𝐗) menunjukkan supervector yang dibentuk dengan 
menumpuk semua kolom 𝐗 kedalam satu kolom. 
Algoritma yang digunakan untuk memperbarui 𝐀, sebagai berikut: 
1) Inisialisasi 𝐕 dan 𝐖. 
2) Bentuk matriks 𝐈⨂𝚪, sehingga persamaan (2.6) dapat ditulis 
kembali seperti pada persamaan (2.21). 
𝑓 = SS(vec(𝚿) − vec(𝚪𝐀)) 
 = SS(vec(𝚿) − (𝐈⨂𝚪)vec(𝐀)) (2.21) 
dimana ⨂ menunjukkan kronecker product.  
3) Misalkan 𝒂 menunjukkan vektor yang dibentuk dengan 
menghilangkan elemen nol dari vec(𝐀). Selanjutnya, bentuk 
matriks 𝛀 yang merupakan matriks yang dibentuk melalui 
penghapusan kolom dari 𝐈⨂𝚪 yang bersesuaian dengan elemen nol 
di dalam vec(𝐀). Maka penduga least square dari 𝒂 untuk 𝐕 dan 
𝐖 tetap diperoleh seperti pada persamaan (2.22). 
?̂? = (𝛀′𝛀)−𝟏𝛀′vec(𝚿) (2.22) 
4) Bentuk matriks 𝐀 baru yang direkonstruksi dari ?̂?. Diasumsikan 
bahwa 𝛀′𝛀 adalah tidak singular.  
Pada langkah kedua, 𝐕 dan 𝐖 diperbarui untuk 𝐀 tetap. Maka, 
algoritma yang digunakan untuk memperbarui 𝐕 dan 𝐖 adalah 
sebagai berikut: 
1) Inisialisasi 𝐀 dari matriks 𝐀 yang telah diperbarui. 
2) Bentuk matriks 𝐒 yang berisi parameter bobot yang akan 
diestimasi, dimana 𝒔 = 𝒗𝑝 = 𝒘𝑞 (yang menunjukkan kolom ke-𝑝 




3) Definisikan 𝚲 = 𝐖𝚨. 
4) Misalkan 𝐕(−𝑝) menunjukkan matriks 𝐕 dengan kolom ke-𝑝 adalah 
vektor nol. Misalkan 𝐕(𝑝)
∗ menunjukkan matriks 𝐕 dengan semua 
kolom nol kecuali kolom ke-𝑝. Misalkan 𝚲(−𝑞) menunjukkan 
perkalian matriks 𝐖 (kolom ke-𝑞 adalah vektor nol) dan matriks 
𝐀 (baris ke-𝑞 adalah vektor nol). Misalkan 𝚲(𝑞)
∗ menunjukkan 
perkalian matriks 𝐖 (semua kolom nol kecuali kolom ke-𝑞) dan 
matriks 𝐀 (semua baris nol kecuali baris ke-𝑞). Misalkan 𝒆𝒑
′  
menunjukkan vektor dengan semua elemen nol kecuali elemen ke-
𝑝 adalah satu. Misalkan 𝒂𝒒
′  menunjukkan baris ke-𝑞 dari matriks 
𝐀. 
Untuk memperbarui matriks 𝒔, maka persamaan (2.19) dapat 
dinyatakan kembali seperti pada persamaan (2.23). 
𝑓  = SS(𝐙[𝐕 − 𝐖𝐀]) 
= SS(𝐙[𝐕 −  𝚲]) 
= SS(𝐙[𝐕(−𝑝) + 𝐕(𝑝)




∗ ) − (𝚲(−𝑞) − 𝐕(−𝑝))]) 
= SS(𝐙[𝐬(𝒆𝑝
′ − 𝒂𝑞
′ ) − ∆])  
= SS(vec(𝐙𝐬𝛃′) − vec(𝐙∆)) (2.23) 
dimana 𝛃′ = 𝒆𝑝
′ − 𝒂𝑞
′  dan ∆= 𝚲(−𝑞) − 𝐕(−𝑝) 
5) Bentuk matriks 𝛃⨂𝐙, sehingga persamaan (2.23) dapat ditulis 
kembali seperti pada persamaan (2.24). 
𝑓  = SS(vec(𝐙𝐬𝛃′) − vec(𝐙∆)) 
= SS((𝛃⨂𝐙)𝐬 − vec(𝐙∆)) (2.24) 
6) Misalkan 𝑃 dan 𝑄 menunjukkan jumlah kolom yang terdiri dari 
parameter yang tidak diketahui pada matriks 𝐕 dan 𝐖. Misalkan 𝑈 
menunjukkan jumlah kolom yang sama pada matriks 𝐕 dan 𝐖. 
Misalkan 𝐾 = 𝑃 + 𝑄 − 𝑈 
Untuk memperbarui semua parameter pada 𝐕 dan 𝐖, maka 
persamaan (2.24) menjadi seperti pada persamaan (2.25). 
𝑓 = ∑ SS((𝛃⨂𝐙)𝐬𝑘 − vec(𝐙∆))
𝐾
𝑘=1  (2.25) 
7) Misalkan 𝜼𝒌 menunjukkan vektor yang dibentuk dengan 
menghilangkan beberapa elemen tetap pada 𝒔𝒌. Misalkan 𝚷 
menunjukkan matriks yang dibentuk melalui penghapusan kolom 
dari 𝛃⨂𝐙 yang bersesuaian dengan elemen yang ditetapkan pada 
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dengan diasumsikan bahwa 𝚷′𝚷 adalah tidak singular. 
8) Perbaharui 𝒔𝑘 yang diperoleh dari 𝜼𝑘. Selanjutnya, masukkan ke 
dalam kolom pada matriks 𝐕 dan atau 𝐖 yang sesuai. 
9) Didapatkan matriks 𝐕 dan 𝐖 baru. 
Proses perhitungan pada ALS adalah kompleks, berbeda dengan  
MKT yang sederhana. Oleh karena itu, dalam proses mendapatkan 
sisaan minimum dilakukan dengan cara iterasi. Iterasi akan berhenti 
jika telah mencapai kondisi konvergen, misalnya selisih dugaan 
dengan tahap sebelumnya ≤ 0,001. Pada GSCA, pendugaan parameter 
dilakukan dengan pendekatan resampling boostrap. Resampling 
boostrap digunakan untuk memperlihatkan galat baku pendugaan 
parameter tanpa bantuan asumsi.  
2.4.6. Measures of Fit 
Pada analisis GSCA, measures of fit dapat dilakukan pada 
model pengukuran (outer model), model struktural (inner model) dan 
model keseluruhan (overall model). Measures of fit pada model 
pengukuran bertujuan untuk memeriksa (menguji) apakah instrumen 
penelitian valid dan reliabel. Measures of fit pada model struktural 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar informasi yang dapat 
dijelaskan oleh model struktural (hubungan antar variabel laten) hasil 
GSCA. Sedangkan measures of fit pada model keseluruhan adalah 
ukuran goodness of fit gabungan antara model pengukuran dan model 
struktural (Solimun dkk., 2019). 
 
1) Measures of fit Measurement Model  
Outer model berkaitan dengan evaluasi instrumen yaitu dengan 
pemeriksaan validitas dan reliabilitas kuesioner. Pemeriksaan 
validitas kuesioner dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana 
kuesioner mampu mengukur apa yang ingin diukur dan sesuai dengan 
kondisi sebenarnya. Sedangkan pemeriksaan reliabilitas kuesioner 
dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu kuesioner mampu 
mengukur variabel secara konsisten. Pengujian validitas pada GSCA 
dievaluasi dengan uji validitas konvergen, validitas diskriminan dan 




dievaluasi dengan internal concistency realiability (Solimun dkk., 
2019). 
a. Validitas konvergen 
Validitas konvergen atau convergent validity menggambarkan 
ukuran korelasi antara skor indikator reflektif dengan skor variabel 
laten. Uji validitas konvergen untuk model reflektif dapat diukur 
menggunakan loading. Beberapa ilmuwan menyebutkan bahwa 
jika nilai loading berkisar 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup sebagai 
kriteria terpenuhinya validitas konvergen. Bahkan Hair dkk. (2010) 
dalam Solimun dkk. (2017) memberikan rule of thumb yaitu factor 
loading dipandang bermakna jika lebih besar sama dengan 0,3. 
Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah dengan melihat hasil 
pengujian, jika signifikan (p < 0,05) maka dapat dikatakan 
memenuhi validitas konvergen (Solimun dkk., 2019). 
b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan atau discriminant validity digunakan 
untuk mengevaluasi outer model dengan model indikator reflektif. 
Validitas diskriminan dapat diukur dengan membandingkan nilai 
square root of average variance extracted (√𝐴𝑉𝐸) setiap variabel 
laten dengan korelasi antar variabel laten lainnya dalam model. 
Jika √𝐴𝑉𝐸 variabel laten lebih besar dari korelasi dengan seluruh 
variabel laten lainnya atau jika nilai AVE ≥ 0,5, maka dapat 
dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik (Solimun dkk., 
2017). Rumus untuk menghitung AVE menggunakan persamaan 
(2.27). 





   (2.27) 
Keterangan: 
𝜆𝑖
2 : komponen loading factor, 𝑖 = 1,2, … , 𝑗 
c. Substantive content 
Substantive content digunakan untuk mengevaluasi outer 
model dengan model indikator formatif. Ukuran validitas yang 
dievaluasi berdasarkan substantive content yaitu dengan melihat 
signifikansi dari weight. Jika signifikan  (p < 0,05) maka dapat 
dikatakan valid (Solimun dkk., 2019). 
d. Internal consistency reliability 
Internal consistency reliability digunakan untuk 
mengevaluasi outer model dengan model indikator reflektif. 
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Batasan suatu kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel 
memiliki reliabilitas internal konsisten yang baik adalah nilai 
Alpha ≥ 0,6 (Solimun dkk., 2019).  
 
2) Measures of fit Structural Model  
Pada GSCA, goodness of fit model struktural diukur menggunakan 
FIT dan AFIT yang setara dengan R-square pada analisis regresi atau 
koefisien determinasi total pada analisis jalur atau Q2 pada PLS.  
a. FIT 
FIT menunjukkan varian total dari semua variabel yang dapat 
dijelaskan oleh model struktural. Nilai FIT berkisar dari 0 sampai 
1. Semakin besar nilai FIT maka semakin besar proporsi varian 
variabel yang dapat dijelaskan oleh model. Namun, jika nilai 
FIT=1 berarti model secara sempurna dapat menjelaskan fenomena 
yang diselidiki. Rumus untuk menghitung FIT menggunakan 
persamaan (2.28). 




b. AFIT (Adjusted FIT) 
AFIT (Adjusted FIT) serupa dengan R2 adjusted pada analisis 
regresi. AFIT dapat digunakan untuk perbandingan model yaitu 
jika model dengan AFIT tertinggi, maka model tersebut dapat 
dikatakan sebagai model yang lebih baik. Rumus untuk 
menghitung AFIT menggunakan persamaan (2.29). 





𝑑0 = 𝑛𝑗, derajat bebas dari null model (W=0 dan A=0) 
𝑑1 = 𝑛𝑗 − 𝑔, derajat bebas dari model yang diuji 
𝑛 : banyaknya observasi 
𝑗 : banyaknya indikator 
𝑔 : banyaknya parameter  
 
3) Measures of fit Overall Model  
Overall model adalah model di dalam GSCA yang melibatkan 
model struktural dan model pengukuran secara terintegrasi sehingga 
merupakan keseluruhan model. Goodness of fit overall model hanya 
dapat dilakukan pada model dengan semua indikator reflektif. 




Rumus untuk menghitung GFI dan SRMR menggunakan persamaan 
(2.30) dan (2.31). 














𝑗=1 } /𝐽(𝐽 + 1) (2.31) 
 Terdapat beberapa pemeriksaan goodness of fit overall model 
disertai cut-off diberikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Ukuran Goodness of Fit Overall Model Pada GSCA 
Goodness of Fit Cut-off Keterangan 
SRMR ≤ 0,08 Setara dengan RMSEA pada SEM 
GFI ≥ 0,90  
Sumber: Solimun dkk. (2019) 
Pada SRMR (Standardized root mean square residual), terdapat 
kriteria SRMR yang diadopsi dari kriteria RMSEA diberikan pada 
Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2. Kriteria SRMR 
SRMR Keterangan 
< 0,05 Close fit (model sangat sesuai) 
0,05 – 0,08 Good fit (model sesuai) 
0,08 – 0,1 Marginal fit (model cukup sesuai) 
> 0,1 Poor fit (model tidak sesuai) 
Sumber: Solimun dkk. (2019) 
 
2.4.7. Pengujian Hipotesis 
Pada GSCA, pengujian hipotesis parameter 𝛽, 𝛾, dan 𝜆 
dilakukan dengan metode resampling bootstrap (Solimun dkk., 2019).  
Metode resampling adalah metode pengambilan sampel ulang dari 
sampel yang diambil dari populasi untuk didapatkan data baru dengan 
jumlah yang lebih besar dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
penduga parameter yang didapatkan dari data hasil resampling. 
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Penerapan metode resampling  akan menjamin independensi antar 
data yang akan dianalisis, sehingga tidak memerlukan asumsi 
distribusi normal.  
Metode resampling bootstrap adalah metode resampling yang 
bertujuan untuk menentukan pendugaan standard error dan 
confidence interval dari parameter populasi seperti mean, rasio, 
median, proporsi, koefisien korelasi atau koefisien regresi tanpa 
menggunakan asumsi distribusi (Tibshirani dan Efron, 1993). Prinsip 
metode resampling bootstrap adalah menduga parameter masing-
masing sampel bootstrap yang merupakan sampel acak yang diambil 
dengan pengembalian dari populasi (Iskandar dkk., 2013). 
Metode bootstrap digunakan untuk membuat sampel acak baru 
dengan berulang kali pengambilan yang bertujuan agar dapat 
mewakili data asli. Pada pengambilan sampel bootstrap dilakukan 
dengan mengambil sejumlah sampel yang lebih kecil atau sama 
dengan sampel asli, sehingga akan menghasilkan penduga parameter 
yang bersifat stabil (Solimun dkk., 2019).  
Langkah-langkah metode bootstrap untuk menduga standard 
error, yaitu (Tibshirani dan Efron, 1993): 
1) Menentukan banyaknya 𝐵 kali pada sampel bootstrap 
(𝑥1
∗, 𝑥2
∗, … , 𝑥𝐵
∗ ) yang diperoleh dari pengambilan secara acak 
sebanyak 𝑛 elemen dari sampel data asli (𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛). 
2) Menghitung replikasi bootstrap untuk setiap sampel bootstrap 
menggunakan persamaan (2.32). 
𝜃∗(𝑏) = 𝑠(𝑥𝑏
∗); 𝑏 = 1,2, … , 𝐵 (2.32) 
3) Menduga standard error menggunakan standar deviasi untuk 
bootstrap yang direplikasi 𝐵 kali. Standard error bootstrap dapat 












𝑏=1  (2.34) 
Keterangan: 
𝑆?̂?𝐵  : standard error bootstrap 
𝜃∗(𝑏) : penduga parameter pada proses bootstrap ke-𝑏 




𝐵 : besaran resampling 
 
Pengujian hipotesis parameter 𝛽, 𝛾, dan 𝜆 dilakukan dengan 
menggunakan 𝑢𝑗𝑖 𝑡 dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 
1) Hipotesis statistik untuk outer model  







?̂? : koefisien jalur loading factor 
𝑆𝐸(?̂?) : standard error koefisien 𝜆 
2) Hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten 
eksogen terhadap variabel endogen. 







𝛾 : koefisien jalur pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen 
𝑆𝐸(𝛾) : standard error koefisien 𝛾 
3) Hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten 
endogen terhadap variabel endogen. 







?̂? : koefisien jalur pengaruh variabel endogen terhadap  
variabel endogen 
𝑆𝐸(?̂?) : standard error koefisien 𝛽 
 Menurut Solimun dkk. (2017) terdapat beberapa kriteria 
berdasarkan perolehan p-value dalam melakukan pengujian dengan 
𝑢𝑗𝑖 𝑡 yaitu sebagai berikut: 
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1) Jika diperoleh p-value ≤ 0,10 (α=10%) maka dikatakan weakly 
significant. 
2) Jika diperoleh p-value ≤ 0,05 (α=5%) maka dikatakan 
significant. 
3) Jika diperoleh p-value ≤ 0,01 (α=1%) maka dikatakan highly 
significant. 
2.5. Pemeriksaan Instrumen Penelitian 
2.5.1. Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Azwar dalam Matondang (2009) validitas 
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 
penelitian dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen 
penelitian dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 
instrumen penelitian tersebut mampu menjalankan fungsi ukur secara 
tepat atau memberikan hasil ukur  yang sesuai dengan tujuan 
dilakukannya pengukuran tersebut atau hasil ukur yang 
mencerminkan secara tepat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya 
dari apa yang diukur. Sedangkan menurut Solimun (2017) validitas 
instrumen penelitian menunjukkan sejauh mana instrumen penelitian 
mampu mengukur apa yang ingin diukur dan sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
Pemeriksaan validitas instrumen penelitian dapat dilakukan 
menggunakan corrected item total correlation. Rumus corrected item 








𝑟𝑖(𝑥−𝑖) : koefisien korelasi dari item ke-𝑖 dengan total skor (kecuali  
item  ke-𝑖) 
𝑟𝑖𝑥 : koefisien korelasi dari item ke-𝑖 dengan total skor 
𝑠𝑥 : standar deviasi total skor 
𝑠𝑖 : standar deviasi item  ke-𝑖 
Kriteria suatu item dikatakan valid jika memiliki nilai corrected 






2.5.2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Menurut Solimun (2017) reliabilitas adalah ukuran yang 
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen penelitian mampu 
mengukur suatu variabel secara tetap atau konsisten. Sedangkan 
menurut Arifin dalam  Matondang (2009) suatu instrumen penelitian 
dapat dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang relatif sama 
jika instrumen penelitian diberikan pada objek yang sama namun pada 
waktu yang berbeda. Metode yang sering digunakan untuk 
menganalisis reliabilitas kuesioner adalah internal consistency. 
Analisis reliabilitas dengan internal consistency dapat dilakukan 
dengan cara memeriksa koefisien Alpha Cronbach. Rumus Alpha 









2 ) (2.39) 
Keterangan: 
𝛼 : koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
𝑠𝑗
2 : ragam skor item ke-𝑗 
𝑠𝑡
2 : ragam skor total item 
𝑛 : banyaknya item 
 Kriteria suatu kuesioner dikatakan reliabel jika memiliki 
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach bernilai ≥ 0,6 (Malhotra dalam 
Solimun dkk., 2017).  
 
2.6. Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel adalah karakteristik, sifat atau atribut dari suatu objek 
(subjek) penelitian yang bersesuaian dengan permasalahan yang akan 
diselidiki, akan dilakukan pengukuran terhadapnya dan harus 
memiliki nilai (value) yang bervariasi antara objek yang satu dengan 
objek lainnya (Solimun dkk., 2017). Menurut Solimun (2010) terdapat 
berbagai jenis variabel yang ditinjau dari berbagai sudut pandang. Jika 
ditinjau berdasarkan proses pengukurannya, variabel dibedakan 
menjadi dua, yaitu variabel manifes (observable) dan variabel laten 
(unobservable). Variabel manifes adalah variabel yang dapat diukur 
secara langsung, sedangkan variabel laten adalah variabel yang tidak 
dapat diukur secara langsung. Pengukuran variabel laten dilakukan 
menggunakan instrumen penelitian, secara umum berupa kuesioner 
yang menghasilkan data dari setiap indikator atau item. 
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Untuk mendapatkan data dari variabel laten dapat dilakukan 
beberapa cara, antara lain: 
1) Metode Total Skor 
 Metode total skor adalah metode pengukuran variabel yang 
dilakukan dengan menjumlahkan skor semua indikator, sehingga 
diperoleh data total skor yang merupakan data variabel laten.  
2) Metode Rata-Rata Skor 
Metode rata-rata skor adalah metode pengukuran variabel 
yang dilakukan dengan menggunakan rata-rata skor semua 
variabel, sehingga diperoleh data rata-rata skor yang merupakan 
data variabel laten. 
3) Metode Rescoring 
Metode rescoring adalah metode pengukuran variabel yang 
dilakukan dengan mengubah total skor menjadi skala awal.  
4) Metode Skor Faktor 
Metode skor faktor adalah metode pengukuran variabel yang 
digunakan pada bobot masing-masing indikator adalah berbeda. 
Variabel laten pada analisis faktor merupakan refleksi dari 
sejumlah indikator sehingga disebut model indikator reflektif. 
5) Metode Skor Komponen Utama 
Metode skor komponen utama adalah metode pengukuran 
variabel yang digunakan pada bobot masing-masing indikator 
adalah berbeda. Variabel laten pada analisis komponen utama 
dibentuk dari sejumlah indikator sehingga disebut model indikator 
formatif.  
2.7. Media Pembelajaran Aplikasi Zoom Cloud Meetings 
E-learning merupakan aplikasi yang dibuat dengan tujuan untuk 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu antara pendidik dan peserta 
didik, sehingga pembelajaran dapat berjalan tanpa mengharuskan 
pendidik dan peserta didik dalam satu dimensi ruang dan waktu. 
Menurut Monica dan Fitriawati (2020) salah satu pembelajaran jarak 
jauh yang dapat diterapkan pada mahasiswa adalah melalui video 
conference. Pembelajaran melalui video conference dapat 
menggantikan pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap 
muka di kelas menjadi kegiatan tatap muka secara virtual melalui 
bantuan aplikasi yang terhubungan dengan jaringan internet. Menurut 




dalam e-learning akan membantu proses pembelajaran dengan 
memudahkan penyampaian informasi yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik karena pendidik terlibat langsung dengan peserta 
didik dengan menggunakan video conference. Pemanfaatan video 
conference dalam pembelajaran jarak jauh dinilai lebih efektif karena 
dilengkapi berbagai fitur pada video conference yang memungkinkan 
semua partisipan untuk memberikan komentar, berbagi layar satu 
sama lain dan mendokumentasikan input sumber kamera (tatap muka).  
Video conference termasuk dalam synchronous learning. 
Menurut Chen dkk. (2005) synchronous learning adalah aktivitas 
yang dilakukan secara bersama-sama antara pendidik dan peserta 
didik. Synchronous learning bersifat real time. Synchronous learning 
yang menggunakan video conference dan teknik multimedia lainnya 
akan memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk berinteraksi 
secara bersama-sama dalam waktu bersamaan meskipun berada di 
tempat berbeda. Salah satu aplikasi yang menyediakan fasilitas 
interaksi tatap muka antara pendidik dan peserta didik secara virtual 
melalui video conference adalah zoom cloud meetings. Selain dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran, aplikasi zoom cloud meetings  
juga dapat digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan 
menggabungkan video conference, obrolan, pertemuan online dan 
kolaborasi seluler. Selain itu, penggunaan meeting pada aplikasi ini 
dapat menampung 1000 peserta secara bersamaan dalam satu 
pertemuan secara virtual (Monica dan Fitriawati, 2020).  
Pada aplikasi zoom cloud meetings terdapat beberapa kekurangan 
saat menggunakan aplikasi ini yaitu hanya dapat digunakan selama 40 
menit. Jika sudah digunakan selama 40 menit, maka aplikasi akan 
secara otomatis keluar dan harus log in kembali dengan user id baru. 
Selain itu, penggunaan aplikasi zoom cloud meetings membutuhkan 
kuota internet yang ekstra agar saat pembelajaran berlangsung tidak 
ada kendala apapun. Sedangkan kelebihan saat menggunakan aplikasi 
zoom cloud meetings yaitu dapat diunduh secara gratis, dapat 
menjadwalkan pembelajaran lewat fitur schedule, dapat merekam dan 
menyimpan video saat pembelajaran berlangsung, dapat bekerja pada 
perangkat Android, Ios, Windows dan Mac Virtual Background dapat 
diganti. Oleh karena itu, aplikasi zoom cloud meetings dapat menjadi 
solusi sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica 
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dan Fitriawati (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran daring 
menggunakan aplikasi zoom cloud meetings menjadikan pembelajaran 
lebih efektif dan lebih fleksibel saat menggunakannya. Selain itu, 
aplikasi zoom cloud meetings juga didukung dengan banyaknya fitur 
sehingga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan memudahkan 
berlangsungnya pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.   
2.8. Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model 
penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi khususnya teknologi 
informasi. Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh 
Davis pada tahun 1986 atas pengembangan Theory of Reasoned 
Action (TRA). Technology Acceptance Model (TAM) memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan TRA dan Theory of Planned 
Behavior (TPB), hal ini dibuktikan dengan banyak penelitian yang 
sebagian besar mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM 
merupakan model yang baik, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Mathieson (1991) yang menunjukkan bahwa TAM lebih baik dalam 
menjelaskan sikap dibandingkan TPB. Namun, Mathieson 
mengatakan bahwa secara umum suatu model tidak dapat begitu saja 
dikatakan lebih baik dibandingkan model lainnya. Akan tetapi 
penelitian yang dilakukan oleh Hubona dan Cheney (1994) 
menunjukkan bahwa TAM lebih mudah diterapkan dan sederhana 
dalam menjelaskan penerimaan teknologi. Dengan demikian, 
kelebihan TAM yang paling penting adalah TAM merupakan model 
parsimoni yaitu model sederhana dan valid.  
Seperti yang telah dijelaskan bahwa TAM merupakan 
pengembangan dari TRA, dimana pada TRA keputusan individu 
dalam menerima teknologi merupakan suatu tindakan sadar yang 
dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat perilakuya. Oleh karena itu, 
pada TAM menambahkan dua konstruk utama, yaitu persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use). Teori TAM berargumentasi bahwa 
penerimaan pengguna terhadap sistem teknologi informasi ditentukan 
oleh dua konstruk tersebut. Berikut ini merupakan kerangka dari 

















Gambar 2.1. Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) 
Berdasarkan gambar 2.1. terdapat lima konstruk pada TAM. Adapun 
penjelasan lima konstruk tersebut sebagai berikut: 
1) Persepsi kegunaan  
Davis (1989) mendefinisikan persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) berdasarkan kata useful yang artinya dapat digunakan 
untuk tujuan yang menguntungkan. Persepsi kegunaan didefinisikan 
sebagai sejauh mana individu percaya bahwa menggunakan teknologi 
informasi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Pengertian lain 
tentang persepsi kegunaan menurut Teo dkk. dalam Rahayu dkk. 
(2015) yaitu mencerminkan probabilitas subjektif pengguna yang 
akan menggunakan sistem informasi baru, yaitu apakah akan 
bermanfaat bagi individu atau bagi organisasinya. Berdasarkan 
definisinya, dapat diketahui bahwa persepsi kegunaan merupakan 
suatu kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan, artinya jika 
seseorang percaya bahwa sistem informasi tersebut berguna maka ia 
akan menggunakannya, namun jika seseorang percaya bahwa sistem 
informasi tersebut kurang berguna maka ia tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2008). Terdapat enam indikator dalam 
membentuk konstruk persepsi pengguna, yaitu mempercepat 
pekerjaan, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, 
meningkatkan efektivitas kerja, memudahkan pekerjaan dan berguna 
(Davis, 1989).  
2) Persepsi kemudahan penggunaan 
Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan 
sebagai keyakinan akan kemudahan penggunaan, artinya tingkatan 
dimana pengguna percaya bahwa teknologi tersebut dapat digunakan 
dengan mudah dan bebas dari masalah. Pengertian lain tentang 
persepsi kemudahan penggunan menurut Chuttur dan Surendran 
dalam Rahmawati dan Narsa (2019) adalah sejauh mana pengguna 
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mengharapkan teknologi yang akan digunakan mudah dalam 
penerapannya. Dengan kata lain, pengguna tidak mengharapkan 
kesulitan dalam penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan 
definisinya, dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
merupakan suatu kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan, 
artinya jika seseorang percaya bahwa sistem informasi tersebut mudah 
digunakan maka ia akan menggunakannya, namun jika seseorang 
percaya bahwa sistem informasi tersebut tidak mudah digunakan maka 
ia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2008). Terdapat enam 
indikator dalam membentuk konstruk persepsi kemudahan 
penggunaan, yaitu mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan mudah 
dipahami, fleksibel, mudah untuk menjadi terampil/mahir dan mudah 
digunakan (Davis, 1989). 
3) Sikap penggunaan 
Menurut Aakers dan Myers dalam Hanggono (2015), sikap 
terhadap penggunaan sesuatu adalah sikap menyukai atau tidak 
menyukai terhadap penggunaan produk, dalam hal ini sikap tersebut 
dapat digunakan untuk memprediksi niat perilaku seseorang dalam 
menggunakan suatu produk atau tidak menggunakannya. Sikap 
penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak jika seseorang 
menggunakan teknologi dalam pekerjaannya (Davis, 1993). Menurut 
Hoppe dkk. dalam Adhiputra (2015), sikap menjelaskan penerimaan 
seseorang terhadap teknologi informasi. Sikap seseorang terdiri atas 
komponen kognitif, komponen afektif dan keyakinan perilaku 
(Adhiputra, 2015). 
4) Niat perilaku penggunaan  
Niat perilaku adalah suatu keinginan atau niat seseorang untuk 
melakukan perilaku tertentu, artinya seseorang akan melakukan suatu 
perilaku tertentu jika mempunyai niat untuk melakukannya 
(Singasatia dan Melami, 2018). Sedangkan niat perilaku penggunaan 
adalah kecenderungan perilaku untuk menggunakan suatu teknologi. 
Niat perilaku penggunaan juga didefinisikan sebagai bentuk keinginan 
pengguna untuk menggunakan suatu obyek tertentu (Wijayanti dkk., 
2020). Pengertian lain tentang niat perilaku penggunaan menurut 
Davis dalam Widyapraba (2016) adalah bentuk sikap atau perilaku 
yang memiliki kecenderungan untuk tetap menggunakan suatu 




perilaku penggunaan, yaitu persepsi positif, keinginan dan 
rekomendasi. 
5) Penggunaan teknologi sesungguhnya 
Davis (1989) mendefinisikan penggunaan teknologi sesungguhnya 
sebagai kondisi nyata pengaplikasian sistem. Dalam konteks 
teknologi, penggunaan teknologi sesungguhnya setara dengan 
perilaku (behavior) pada Theory of Reasoned Action (TRA). 
Penggunaan teknologi sesungguhnya diukur dengan jumlah waktu 
yang digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi 
penggunaan (Hermanto dan Patmawati, 2017). Pengguna akan merasa 
puas jika meyakini bahwa sistem tersebut mudah untuk digunakan dan 
mampu meningkatkan produktivitas pengguna yang tercermin dari 





3.1. Model penelitian 
Pemodelan di dalam penelitian ini didasarkan pada Technology 
Acceptance Model (TAM) dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
menguji pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kegunaan, sikap penggunaan terhadap niat perilaku penggunaan zoom 
cloud meetings. Penjelasan untuk masing-masing variabel penelitian 














Gambar 3.1. Model Penelitian 
3.2. Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
yang diperoleh menggunakan kuesioner. Kuesioner ini digunakan 
untuk mengukur persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 
sikap penggunaan dan niat perilaku penggunaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Statistika Universitas 
Brawijaya angkatan 2017 sampai 2018. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 50 mahasiswa yang aktif mengikuti 
perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19. Struktur data 







Tabel 3.1. Struktur Data penelitian 
No. 𝑋1 𝑌1 𝑌2 𝑌3 
1 𝑋11 𝑌11 𝑌21 𝑌31 
2 𝑋12 𝑌12 𝑌22 𝑌32 
3 𝑋13 𝑌13 𝑌23 𝑌33 
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
𝑛 𝑋1𝑛 𝑌1𝑛 𝑌2𝑛 𝑌3𝑛 
Keterangan:  
𝑛: banyak objek penelitian 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini adalah Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Brawijaya. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret 2021 sampai dengan bulan April 2021.   
 
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan 
Statistika Universitas Brawijaya angkatan 2017 sampai 2018. Sampel 
pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Statistika Universitas 
Brawijaya angkatan 2017 sampai 2018 yang aktif mengikuti 
perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non 
probability sampling. Teknik non probability sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling atau 
judgement sampling. Teknik purposive sampling atau judgement 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada 
tujuan (purposive) penelitian dan pertimbangan-pertimbangan 
(judgement) tertentu. Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. 
Menurut Solimun dkk. (2018) minimum banyak sampel yang 
digunakan pada penelitian korelasional adalah sebanyak 50 unit. Oleh 
karena itu, banyak sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebanyak 50 responden.  
 
3.5. Instrumen Penelitian (Kuesioner) 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa 
kuesioner dengan skala pengukuran Likert. Kuesioner diberikan 
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kepada responden untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kegunaan, sikap penggunaan terhadap niat 
perilaku penggunaan zoom cloud meetings sebagai media 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, dalam hal ini 
responden diminta untuk memilih skor penilaian berdasarkan persepsi 
atau pendapat masing-masing terhadap item yang disajikan pada 
kuesioner. Skor kuesioner dengan menggunakan skala Likert tersedia 
dalam 5 alternatif jawaban yaitu:  
1) Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1, artinya responden 
sangat tidak mendukung pernyataan pada kuesioner. 
2) Tidak Setuju (TS) bernilai 2, artinya responden tidak 
sependapat dengan pernyataan pada kuesioner. 
3) Netral (N) bernilai 3, artinya responden tidak memihak atau 
tidak dapat menentukan. 
4) Setuju (S) bernilai 4, artinya responden sependapat dengan 
pernyataan pada kuesioner. 
5) Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 5, artinya responden 
sangat mendukung pernyataan pada kuesioner. 
3.6. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Terdapat empat variabel laten yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap 
penggunaan dan niat perilaku penggunaan. Keempat variabel tersebut 
dipandang sebagai variabel yang menampakan sesuatu (tercermin), 
terlihat atau terefleksikan, sehingga indikatornya bersifat reflektif. 
Pandangan lain menyebutkan bahwa pada variabel laten yang model 
indikatornya reflektif, dicerminkan oleh indikator-indikator yang 
datanya bersifat persepsi (soft data dan bukan data kuantitas) 
(Solimun dkk., 2017). Berdasarkan dasar penentuan indikator dari 
variabel laten, maka model indikator yang tepat pada penelitian ini 
adalah model indikator reflektif. 
Keempat variabel dalam penelitian ini merupakan variabel laten 
atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung sehingga 
memerlukan konstruk yang lebih spesifik berupa indikator dan item. 
Indikator dan item  untuk masing-masing variabel disajikan pada 






Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 









Mudah mempelajari fitur 
(X112) 




Mudah untuk mengontrol 
penggunaan (X122) 
Jelas dan mudah 
dipahami (X13) 
Kemudahan interaksi 
dengan sistem (X131) 
Kemudahan interaksi 
dengan user lain (X132) 
Fleksibel (X14) 
Waktu penggunaan yang 
fleksibel (X141) 
Perangkat penggunaan 




















Tabel 3.2. (Lanjutan) 




















kemandirian belajar (Y131) 
Meningkatkan 


























Tabel 3.2. (Lanjutan) 
 
 










Pengetahuan aplikasi zoom 
cloud meetings (Y211) 
Aplikasi zoom cloud meetings 






Rasa aman dalam menggunakan 
zoom cloud meetings (Y221) 
Rasa senang dalam 
menggunakan zoom cloud 
meetings (Y222) 
Rasa bosan dalam menggunakan 
zoom cloud meetings (Y223) 
Keyakinan 
Perilaku (Y23) 
Penggunaan zoom cloud 
meetings dibanding aplikasi lain 
(Y231) 
Keyakinan pemanfaatan dalam 
pembelajaran daring (Y232) 









Memberikan solusi positif untuk 
media pembelajaran (Y311) 
Memberikan pemikiran positif 




Keinginan untuk menggunakan 
secara rutin (Y321) 
Keinginan untuk menggunakan 
di masa depan (Y322) 




Tabel 3.2. (Lanjutan) 
 
3.7. Evaluasi Instrumen Penelitian 
3.7.1. Pilot Test 
Pilot test atau try out atau uji coba kuesioner dilakukan dengan 
tujuan untuk pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. Pilot test  dilakukan sekurang-kurangnya terhadap 30 
responden, hal ini mendasarkan pada konsep sampel besar pada 
distribusi normal (Solimun dkk., 2017). Pada penelitian ini, pilot test 
dilakukan kepada 30 mahasiswa Statistika Universitas Brawijaya. 
3.7.2. Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Kuesioner dikatakan valid apabila nilai corrected item total 
correlation positif dan lebih besar dari 0,3. Sedangkan kuesioner 
dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
bernilai ≥ 0,6. Hasil pemeriksaan validitas dan reliabilitas kuesioner 
disajikan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Hasil Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 































Merekomendasikan kepada orang 
lain untuk menggunakan zoom 
cloud meetings (Y331) 
Menyampaikan hal positif tentang 





Tabel 3.3. (Lanjutan) 









Jelas dan mudah 
dipahami 











1, 2 - 
Mudah 
digunakan 












1, 2 - 
Meningkatkan 
produktivitas 
1, 2 - 
Meningkatkan 
efektivitas kerja 
1, 2 - 
Memudahkan 
pekerjaan 
1, 2 - 









1, 2, 3 3 
Keyakinan 
Perilaku 
1, 2 - 
Niat Perilaku 
Penggunaan 
Persepsi positif 1, 2 - 
0,857 Keinginan 1, 2, 3 - 




Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui dari hasil pilot test terdapat item 
yang tidak valid yang ditunjukkan dengan nilai corrected item total 
correlation negatif dan kurang dari 0,3 pada lampiran 2, sehingga 
perlu dilakukan evaluasi kuesioner agar diperoleh kuesioner yang 
valid dan reliabel. Pada penelitian ini, evaluasi kuesioner dilakukan 
dengan membuang item yang tidak valid. Setelah membuang item 
yang tidak valid, kuesioner yang valid dan reliabel dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian.  
 
3.8. Konstruksi Pemodelan Persamaan Struktural 
Diagram jalur dari model struktural (inner model) dan model 
pengukuran (outer model) pada penelitian ini dapat dilihat pada 
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Gambar 3.2. Diagram Jalur Penelitian 
3.9. Konversi Model Persamaan Struktural ke dalam Sistem 
Persamaan 
1) Model Struktural (Inner Model) 
Persamaan model struktural pada Gambar 3.2. ditunjukkan pada 
persamaan (3.1.) hingga (3.3). 
Y1 = γ1X1 + 1 (3.1) 
Y2 = β1Y1 + γ2X1 + ζ2 (3.2) 






2) Model Pengukuran (Outer Model) 
Pada penelitian ini menggunakan model pengukuran dengan model 
indikator reflektif. Persamaan model pengukuran pada Gambar 3.2. 
ditunjukkan pada persamaan (3.4) hingga (3.21). 
X11 = λx11X1 + δ11   (3.4) 
X12 = λx12X1 + δ12   (3.5) 
X13 = λx13X1 + δ13   (3.6) 
X14 = λx14X1 + δ14   (3.7) 
X15 = λx15X1 + δ15   (3.8) 
X16 = λx16X1 + δ16   (3.9) 
Y11 = λy11Y1 + 11 (3.10) 
Y12 = λy12Y1 + 12    (3.11) 
Y13 = λy13Y1 + 13 (3.12) 
Y14 = λy14Y1 + 14 (3.13) 
Y15 = λy15Y1 + 15 (3.14) 
Y16 = λy16Y1 + 16 (3.15) 
Y21 = λy21Y2 + 21 (3.16) 
Y22 = λy22Y2 + 22 (3.17) 
Y23 = λy23Y2 + 23 (3.18) 
Y31 = λy31Y3 + 31 (3.19) 
Y32 = λy32Y3 + 32 (3.20) 
Y33 = λy33Y3 + 33 (3.21) 
3.10. Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan lokasi dan waktu penelitian. 
2. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
3. Menentukan variabel penelitian yaitu persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kegunaan, sikap penggunaan dan niat 
perilaku penggunaan. 
4. Merancang instrumen penelitian berupa kuesioner.  
5. Melakukan pilot test. 




7. Mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner 
kepada responden secara online dengan menggunakan google 
form dan disebarkan melalui media daring seperti, grup 
whatsapp dan grup line. 
8. Merancang model struktural (inner model) dengan 
menggambarkan hubungan antar variabel laten. 
9. Merancang model pengukuran (outer model) dengan 
menggambarkan hubungan antar variabel laten dengan 
indikatornya. 
10. Melakukan pemeriksaan asumsi linieritas menggunakan 
software R dengan metode RESET menggunakan persamaan 
(2.13). 
11. Mengkonstruksi diagram jalur dengan cara menggabungkan 
model struktural dan model pengukuran seperti pada Gambar 
3.2. 
12. Mengkonversi diagram jalur ke sistem persamaan 
menggunakan persamaan (2.14) dan (2.15) untuk outer model 
dan menggunakan persamaan (2.18) untuk inner model. 
13. Menduga parameter weight, loading dan koefisien jalur.  
14. Melakukan evaluasi Goodness of Fit seperti pada sub bab 
2.4.6. 
15. Melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 𝑡, dengan 
mengaplikasikan metode resampling bootstrap seperti pada 
sub bab 2.4.7. 
16. Melakukan interpretasi. 
 
3.11. Diagram Alir Penelitian 
Langkah-langkah penelitian pada penelitian ini disajikan dalam 






Merancang Instrumen Penelitian 
(Kuesioner)
Memeriksa Validitas dan Reliabilitas






















Mengkonversi Diagram Jalur ke 
Sistem Persamaan
Menduga Parameter
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Uji Linieritas 
Pada GSCA, terdapat asumsi yang harus terpenuhi yaitu asumsi 
linieritas antar variabel laten. Uji linieritas dilakukan menggunakan 
metode RESET yaitu Ramsey RESET dengan software R Studio. Uji 
linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel laten 
liner atau tidak linier secara signifikan. Berdasarkan persamaan (2.13) 
pengujian asumsi linieritas dilakukan pada masing-masing hubungan 
antara variabel prediktor dan respon dengan kriteria pengujian: 
H0:  𝛽𝑗 = 0 vs H1: 𝛽𝑗 ≠ 0  
untuk 𝑗 = 𝑘 + 1, 𝑘 + 2 
Hasil uji linieritas pada masing-masing hubungan antar variabel 
dapat dilihat pada Lampiran 11 dan secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 4.1.  
Tabel 4.1 Hasil Uji Linieritas 
Hubungan antar Variabel p-value Hubungan 
Persepsi Kemudahan Penggunaan 
terhadap Persepsi Kegunaan 
0,1248 Linier 
Persepsi Kemudahan Penggunaan 
terhadap Sikap Penggunaan 
0,0781 Linier 
Persepsi Kemudahan Penggunaan 
terhadap Niat Perilaku Penggunaan 
0,9819 Linier 
Persepsi Kegunaan terhadap Sikap 
Penggunaan 
0,2881 Linier 
Persepsi Kegunaan terhadap Niat 
Perilaku Penggunaan 
0,2729 Linier 
Sikap Penggunaan terhadap Niat 
Perilaku Penggunaan 
0,4249 Linier 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa hubungan antar variabel 
laten menghasilkan p-value > 𝛼 =0,05 sehingga keputusan untuk 
menerima H0 yang berarti bahwa hubungan antar variabel laten 




4.2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Pada GSCA, evaluasi model pengukuran (outer model) 
dilakukan untuk memeriksa validitas dan reliabilitas. Outer model 
dengan model indikator reflektif dievaluasi menggunakan validitas 
konvergen, validitas diskriminan, dan internal consistency reliability. 
Hasil evaluasi model pengukuran (outer model) sebagai berikut: 
 
1) Validitas Konvergen 
Validitas konvergen menggambarkan ukuran korelasi antara skor 
indikator reflektif dengan skor variabel latennya. Pengukuran 
validitas konvergen dapat dilihat berdasarkan nilai loading dan hasil 
pengujian signifikansi. Jika nilai loading ≥ 0,3 dan signifikan            
(p < 𝛼=0,05) maka dikatakan valid atau memenuhi validitas 
konvergen. 
Pengujian hipotesis parameter 𝜆 pada outer model dilakukan 
menggunakan metode resampling bootstrap untuk mendapatkan galat 
baku estimasi parameter. Statistik uji yang digunakan adalah statistik 
𝑡 atau uji 𝑡, sedangkan untuk mengetahui loading yang signifikan 
yaitu dengan memperhatikan p-value pada masing-masing nilai outer 
loading. Berdasarkan persamaan (2.35), hipotesis statistik yang 
digunakan pada outer model adalah sebagai berikut: 
H0: 𝜆𝑖 = 0   vs   H1: 𝜆𝑖 ≠ 0 
Berkenaan dengan perhitungan p-value pada masing-masing 
nilai outer loading, GeSCA tidak mengeluarkan output p-value 
sehingga untuk mendapatkan p-value dilakukan perhitungan 
menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan rumus hitung 
“=T.DIST.RT(ABS(Estimate/SE), derajat bebas)”. 
Nilai outer loading setiap indikator ditunjukkan pada Tabel 4.2.  









Mudah dipelajari (𝑋11) 0,6739 <0,001 
Dapat dikontrol (𝑋12) 0,7951 <0,001 


















Mudah untuk menjadi 
terampil/mahir (𝑋15) 
0,6972 <0,001 
































Persepsi positif (𝑌31) 0,9043 <0,001 
Keinginan (𝑌32) -0,9105 <0,001 
Rekomendasi (𝑌33) 0,8677 <0,001 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa indikator keinginan 
(𝑌32) yang mengukur variabel niat perilaku penggunaan (𝑌3) 
memiliki nilai loading < 0,3 sehingga indikator keinginan (𝑌32) 
dieliminasi dari analisis. 
Nilai outer loading setiap indikator setelah dilakukan eliminasi 
indikator keinginan (𝑌32) secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 





Tabel 4.3. Nilai Outer Loading Setelah Eliminasi Indikator 
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa seluruh indikator 
memiliki nilai loading ≥ 0,3 dan p-value < 𝛼=0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa seluruh indikator telah valid atau mampu mengukur 
variabel latennya. Dengan demikian, seluruh indikator dapat 










Mudah dipelajari (𝑋11) 0,6747 <0,001 
Dapat dikontrol (𝑋12) 0,7945 <0,001 
Jelas dan mudah 
dipahami (𝑋13) 
0,5360 0,0016 
Fleksibel (𝑋14) 0,5181 <0,001 
Mudah untuk menjadi 
terampil/mahir (𝑋15) 
0,6956 <0,001 
































Persepsi positif (𝑌31) 0,9419 <0,001 




2) Validitas Diskriminan 
Pengukuran validitas diskriminan dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai akar AVE untuk setiap variabel laten dengan 
korelasi antar variabel laten lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE 
variabel laten lebih besar dari korelasi dengan seluruh variabel laten 
lainnya, maka dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik. 
Nilai akar AVE untuk setiap variabel laten dan koefisien korelasi antar 
variabel laten lainnya ditunjukkan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Akar AVE dan Koefisien Korelasi 
 𝑋1 𝑌1 𝑌2 𝑌3 
𝑋1 (0,6790) 0,2749 0,6231 0,4230 
𝑌1 0,2749 (0,7569) 0,6073 0,7369 
𝑌2 0,6231 0,6073 (0,8195) 0,7070 
𝑌3 0,4230 0,7369 0,7070 (0,9138) 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai akar AVE (pada 
diagonal utama) untuk setiap variabel laten lebih besar dari nilai 
korelasi dengan seluruh variabel laten lainnya, sehingga dapat 
dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik. 
 
3) Internal Consistency Reliability 
Pengukuran internal consistency reliability dapat dilihat 
berdasarkan nilai alpha. Jika nilai alpha ≥ 0,6 maka dikatakan 
memiliki internal consistency reliability yang baik. Nilai alpha 
ditunjukkan pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Nilai Alpha 
Variabel Alpha 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (𝑋1) 0,7565 
Persepsi Kegunaan (𝑌1) 0,8437 
Sikap Penggunaan (𝑌2) 0,7562 
Niat Perilaku Penggunaan (𝑌3) 0,8072 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa seluruh variabel laten 
memiliki nilai alpha ≥ 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 
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indikator memiliki reliabilitas yang baik terhadap variabel latennya 
atau memiliki internal concistency reliability yang baik.  
4.3. Evaluasi Goodness of Fit Model Struktural  
Sebelum menginterpretasi hasil pengujian hipotesis, model 
harus memiliki goodness of fit yang baik. Goodness of fit yang 
dimaksud adalah indeks dan ukuran kebaikan hubungan antar variabel 
laten (model struktural). Pada GSCA, goodness of fit  model struktural 
diukur menggunakan FIT dan AFIT yang berdasarkan persamaan 
(2.28) dan (2.29).  
Evaluasi goodness of fit model struktural yang diukur 
berdasarkan nilai FIT dan AFIT secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 12 dan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.6. 




Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai FIT diperoleh 
sebesar 0,5338 yang artinya model yang terbentuk dapat menjelaskan 
seluruh variabel yang digunakan sebesar 53,38%. Keragaman 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap 
penggunaan dan niat perilaku penggunaan dapat dijelaskan oleh 
model sebesar 53,38% sedangkan 46,62% lainnya dapat dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. Hal ini 
menunjukkan bahwa model hasil penelitian cukup baik. 
Berdasarkan nilai FIT, diketahui bahwa variabel niat perilaku 
penggunaan dijelaskan oleh variabel lain sebesar 46,62%. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain di luar model 
penelitian yang dapat menjelaskan niat perilaku penggunaan zoom 
cloud meetings sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19. Merujuk pada penelitian terdahulu seperti pada penelitian 
Chang dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa norma subjektif dan 
kontrol perilaku persepsian memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat perilaku penggunaan. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan hasil pemodelan yang lebih optimal, dapat 







persepsian untuk menjelaskan niat perilaku penggunaan teknologi 
informasi. 
AFIT merupakan FIT dari ketepatan model yang terkoreksi. 
Semakin banyak variabel yang mempengaruhi maka nilai FIT akan 
semakin besar, karena nilai FIT sangat dipengaruhi oleh kompleksitas 
model, sehingga perlu menggunakan AFIT sebagai pembanding 
model. Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel yang mempengaruhi 
niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings, sehingga akan lebih 
baik untuk interpretasi ketepatan model menggunakan AFIT. Pada 
nilai AFIT diperoleh sebesar 0,5108 yang artinya model yang 
terbentuk dapat menjelaskan seluruh variabel yang digunakan sebesar 
51,08%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang terbentuk memiliki 
ketepatan model yang cukup baik. 
 
4.4. Evaluasi Goodness of Fit Overall Model 
Overall model adalah model di dalam GSCA yang melibatkan 
model struktural dan model pengukuran secara terintegrasi. Evaluasi 
goodness of fit overall model diukur menggunakan SRMR dan GFI 
yang berdasarkan persamaan (2.30) dan (2.31). 
Evaluasi goodness of fit overall model yang diukur berdasarkan 
nilai GFI dan SRMR secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12 
dan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Goodness of Fit Overall Model 
Model Fit Keterangan 
GFI 0,9933 Model Sesuai (Good fit) 
SRMR 0,1266 Model Tidak Sesuai (Poor fit) 
Berdasarkan Tabel 4.7. diketahui bahwa nilai GFI (Goodness of 
Fit Index) diperoleh sebesar 0,9933. Hal ini menunjukkan bahwa 
model yang terbentuk sudah sesuai karena nilai GFI mendekati 1.  
Nilai SRMR (Standardized root mean square residual) diperoleh 
sebesar 0,1266. Hal ini menunjukkan bahwa model yang terbentuk 
tidak sesuai (poor fit) karena nilai SRMR > 0,1. Hal ini dapat 
disebabkan oleh ukuran sampel yang kecil sehingga variasi nilai yang 
diperoleh kurang baik. 
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4.5. Peringkat Outer Loading 
Nilai outer loading menunjukkan kuat lemahnya indikator 
sebagai pengukur variabel laten. Indikator dengan nilai outer loading 
paling besar menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki 
kemampuan yang kuat dalam mencerminkan variabel laten.  
4.5.1. Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan  
Eksplorasi outer loading untuk persepsi kemudahan 
penggunaan ditunjukkan pada Tabel 4.8.  
Tabel 4.8.  Eksplorasi Outer Loading untuk Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa indikator yang 
memiliki nilai outer loading paling besar adalah indikator mudah 
digunakan (𝑋16) dengan nilai outer loading sebesar 0,8002. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator mudah digunakan (𝑋16) merupakan 
indikator yang paling kuat dalam mencerminkan variabel persepsi 
kemudahan penggunaan.  
Indikator mudah digunakan (𝑋16) merupakan indikator yang 
mengukur sejauh mana aplikasi zoom cloud meetings mudah 
digunakan oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna 
merasa penggunaan aplikasi zoom cloud meetings mudah digunakan 
sebagai media pembelajaran daring seperti mudah menggunakan fitur, 
sehingga jika pengguna percaya bahwa teknologi informasi tersebut 












Dapat dikontrol (𝑋12) 0,7945  
Jelas dan mudah 
dipahami (𝑋13) 
0,5360  
Fleksibel (𝑋14) 0,5181  









4.5.2.  Variabel Persepsi Kegunaan  
 Eksplorasi outer loading untuk persepsi kegunaan ditunjukkan 
pada Tabel 4.9.  
Tabel 4.9. Eksplorasi Outer Loading untuk Persepsi Kegunaan 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa indikator yang 
memiliki nilai outer loading paling besar adalah indikator 
memudahkan pekerjaan (𝑌15) dengan nilai outer loading sebesar 
0,8523. Hal ini menunjukkan bahwa indikator memudahkan 
pekerjaan (𝑌15) merupakan indikator yang paling kuat dalam 
mencerminkan variabel persepsi kegunaan.  
Indikator memudahkan pekerjaan (𝑌15) merupakan indikator 
yang mengukur sejauh mana aplikasi zoom cloud meetings 
memudahkan proses pembelajaran daring. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengguna merasa penggunaan aplikasi zoom cloud meetings 
dapat memudahkan proses pembelajaran  daring di masa pandemi 
Covid-19 seperti kemudahan diskusi dengan dosen, sehingga jika 
pengguna percaya bahwa teknologi informasi tersebut berguna untuk 
meningkatkan kinerja pekerjaannya, maka ia akan menggunakannya. 
4.5.3. Variabel Sikap Penggunaan  
Eksplorasi outer loading untuk sikap penggunaan ditunjukkan 






















0,8523 Paling Kuat 
Berguna (𝑌16) 0,4778  
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Tabel 4.10. Eksplorasi Outer Loading untuk Sikap Penggunaan 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa indikator yang 
memiliki nilai outer loading paling besar adalah indikator komponen 
kognitif (𝑌21) dengan nilai outer loading sebesar 0,8721. Hal ini 
menunjukkan bahwa komponen kognitif (𝑌21) merupakan indikator 
yang paling kuat dalam mencerminkan varibel sikap penggunaan.   
Indikator komponen kognitif (𝑌21) merupakan indikator yang 
mengukur sejauh mana keyakinan pengguna terhadap aplikasi zoom 
cloud meetings. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna 
mengetahui bahwa aplikasi zoom cloud meetings merupakan aplikasi 
yang menyediakan fasilitas interaksi tatap muka melalui video 
conference dan aplikasi yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran daring, sehingga jika pengguna memiliki keyakinan 
terhadap teknologi informasi, maka pengguna akan tertarik untuk 
menggunakan teknologi informasi tersebut.  
4.5.4.   Variabel Niat Perilaku Penggunaan  
Eksplorasi outer loading untuk niat perilaku penggunaan 
ditunjukkan pada Tabel 4.11.  

































Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa indikator yang 
memiliki nilai outer loading paling besar adalah indikator persepsi 
positif (𝑌31) dengan nilai outer loading sebesar 0,9419. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi positif (𝑌31) merupakan indikator yang 
paling kuat dalam mencerminkan varibel niat perilaku penggunaan.  
Indikator persepsi positif (𝑌31) merupakan indikator yang 
mengukur sejauh mana pandangan pengguna terhadap 
kebermanfaatan aplikasi zoom cloud meetings pada perkembangan 
pendidikan Indonesia di masa pandemi Covid-19. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengguna merasa aplikasi zoom cloud meetings 
memberikan solusi positif bagi pembelajaran daring dan memberikan 
pemikiran positif sebagai inovasi pembelajaran berbasis mobile, 
sehingga jika pengguna memiliki pandangan positif terhadap 
teknologi informasi, maka ia akan memiliki niat untuk menggunakan 
teknologi informasi tersebut.  
4.6.  Pengujian Hipotesis pada Inner Model 
GSCA tidak mengasumsikan data berdistribusi normal, sehingga 
untuk pengujian hipotesis parameter 𝛽 dan 𝛾 pada inner model 
dilakukan menggunakan metode resampling bootstrap untuk 
mendapatkan galat baku estimasi parameter. Resampling dilakukan 
sebanyak 100 kali untuk mencapai kondisi konvergen (dihasilkan 
penduga parameter yang bersifat stabil). Pengujian hipotesis 
dilakukan pada masing-masing jalur pengaruh langsung secara parsial 
dengan statistik uji yang digunakan adalah statistik 𝑡 atau uji 𝑡. 
Berdasarkan persamaan (2.36) dan (2.37), hipotesis statistik yang 
digunakan pada inner model adalah sebagai berikut:  
1) Hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten 
eksogen terhadap variabel endogen. 
H0: 𝛾𝑖 = 0   vs   H1: 𝛾𝑖 ≠ 0 
2) Hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten 
endogen terhadap variabel endogen. 
H0: 𝛽𝑖 = 0  vs   H1: 𝛽𝑖 ≠ 0 
Berkenaan dengan perhitungan p-value pada masing-masing 
nilai koefisien jalur, GeSCA tidak mengeluarkan output p-value 
sehingga untuk mendapatkan p-value dilakukan perhitungan 
menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan rumus hitung 
“=T.DIST.RT(ABS(Estimate/SE), derajat bebas)”.  
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Hasil pengujian hipotesis pada inner model dapat dilihat pada 
Tabel 4.12.  

























































0,3711 0,0194 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa pada hubungan antara 
variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap penggunaan, 
persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan, persepsi kegunaan 
terhadap niat perilaku penggunaan, dan sikap penggunaan terhadap 
niat perilaku penggunaan memiliki p-value ≤ 𝛼= 0,05 sehingga dapat 
diketahui bahwa hubungan antar variabel terbukti signifikan. 
Sedangkan hubungan antar variabel persepsi kemudahan penggunaan 
terhadap persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan 
terhadap niat perilaku penggunaan memiliki p-value > 𝛼=0,05 





4.7. Hubungan Antar Variabel Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis berdasarkan koefisien jalur inner 
model yang terdapat pada Tabel 4.12 dapat digambarkan ke dalam 

























R2 = 0,5939 R2 = 0,6515
 
Gambar 4.1. Diagram Jalur Model Struktural 
 Keterangan:   
 
: Jalur Signifikan 
 
: Jalur Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 didapatkan model struktural yang 
telah melalui proses standardize ditunjukkan pada persamaan (4.1) 
hingga (4.3). 
ZY1 = 0,2751ZX1 (4.1) 
𝑍Y2 = 0,4717ZY1 + 0,4935ZX1  (4.2) 
ZY3 = 0,4963ZY1 + 0,3711ZY2 + 0,0553𝑍X1  (4.3) 
Persamaan (4.1) memiliki nilai koefisien determinasi (𝑅2) 
sebesar 0,0756. Hal ini menunjukkan bahwa besar keragaman 
variabel persepsi kegunaan dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 
kemudahan penggunaan sebesar 7,56% dan sisanya sebesar 92,44% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  
Persamaan (4.2) memiliki koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 
0,5939. Hal ini menunjukkan bahwa besar keragaman variabel sikap 
penggunaan dapat dijelaskan oleh variabel persepsi kegunaan dan 
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persepsi kemudahan penggunaan sebesar 59,39% sedangkan sisanya 
sebesar 40,61% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Persamaan (4.3) memiliki koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 
0,6515. Hal ini menunjukkan bahwa besar keragaman variabel niat 
perilaku penggunaan dapat dijelaskan oleh variabel sikap 
penggunaan, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 
sebesar 65,15% sedangkan sisanya sebesar 34,85% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.    
Interpretasi hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Hipotesis 1: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh 
terhadap Persepsi Kegunaan 
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,2751 dan p-value=0,0925 sehingga dapat dikatakan tidak 
signifikan, dengan demikian hipotesis 1 tidak diterima. Koefisien 
jalur bertanda positif, hal ini dapat diartikan bahwa baik atau buruk 
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan zoom cloud 
meetings tidak mempengaruhi baik atau buruk persepsi pengguna 
terhadap kegunaan zoom cloud meetings.  
Pada penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa 
merasa mudah dalam mengoperasikan aplikasi zoom cloud meetings, 
namun kemudahan tersebut tidak mempengaruhi hasil yang diperoleh 
mahasiswa dari penggunaan aplikasi zoom cloud meetings. Meskipun 
mahasiswa menyakini kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi 
zoom cloud meetings, namun ada beberapa kendala lain seperti 
jaringan internet yang tidak stabil dan sering terjadi gangguan suara 
aneh saat menyalakan voice, sehingga mempengaruhi proses 
pembelajaran daring. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2017) yang 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi kegunaan. 
 
Hipotesis 2: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh 
terhadap Sikap Penggunaan.  
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,4935 dan p-value<0,001 sehingga dapat dikatakan signifikan, 
dengan demikian hipotesis 2 diterima. Koefisien jalur bertanda 




terhadap kemudahan penggunaan zoom cloud meetings maka sikap 
pengguna terhadap penggunaan zoom cloud meetings akan semakin 
baik.  
Pengguna yang mengganggap bahwa pengoperasian aplikasi 
zoom cloud meetings mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan 
mudah dipahami, fleksibel, mudah untuk menjadi terampil/mahir, dan 
secara keseluruhan mudah digunakan, maka membuat pengguna 
tertarik untuk menggunakan aplikasi zoom cloud meetings bahkan 
mendorong pengguna untuk menyukai aplikasi zoom cloud meetings 
sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 
Kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi zoom cloud meetings 
akan membuat pengguna merasa harapan terhadap aplikasi tersebut 
telah terpenuhi sehingga pengguna akan memiliki sikap menerima 
terhadap penggunaan aplikasi zoom cloud meetings. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
Andrian (2014) dan Rahayu dkk. (2017). 
Hipotesis 3: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh 
terhadap Niat Perilaku Penggunaan.  
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,0553 dan p-value=0,3064 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan, 
dengan demikian hipotesis 3 tidak diterima. Koefisien jalur bertanda 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa baik atau buruk persepsi 
pengguna terhadap kemudahan penggunaan zoom cloud meetings 
tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya niat pengguna terhadap 
penggunaan zoom cloud meetings.  
Pada penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa 
merasa aplikasi zoom cloud meetings mudah digunakan, namun 
kemudahan tersebut tidak mempengaruhi niat mahasiswa untuk terus 
menggunakan aplikasi zoom cloud meetings. Meskipun mahasiswa 
meyakini bahwa kemudahan pengoperasian yang ditawarkan oleh 
aplikasi zoom cloud meetings dapat mempermudah mahasiswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring, namun hal tersebut hanya sebatas 
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban sebagai mahasiswa aktif 
Universitas Brawijaya, yang diwajibkan untuk menggunakan aplikasi 
tersebut sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi Covid-
19. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, 
seperti yang dilakukan oleh Anggraeni (2015) yang menunjukkan 
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bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap niat perilaku penggunaan. 
 
Hipotesis 4: Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Sikap 
Penggunaan.  
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,4717 dan p-value<0,001 sehingga dapat dikatakan signifikan, 
dengan demikian hipotesis 4 diterima. Koefisien jalur bertanda 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik persepsi pengguna 
terhadap kegunaan zoom cloud meetings maka sikap pengguna 
terhadap penggunaan zoom cloud meetings akan semakin baik.  
Pengguna yang mengganggap bahwa penggunaan aplikasi 
zoom cloud meetings dapat mempercepat pemahaman materi, 
meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kemandirian 
belajar, meningkatkan kedisiplinan, kemudahan diskusi dengan 
dosen, dan secara keseluruhan berguna untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, maka membuat 
pengguna tertarik bahkan menyukai pembelajaran daring dengan 
menggunakan aplikasi zoom cloud meetings. Berbagai kegunaan 
tersebut akan membuat pengguna merasa harapan terhadap aplikasi 
zoom cloud meetings untuk meningkatkan pembelajarannya 
terpenuhi, sehingga pengguna akan memiliki sikap menerima 
terhadap penggunaan aplikasi zoom cloud meetings sebagai media 
untuk menunjang proses pembelajarannya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Andrian 
(2014) dan Rahayu dkk. (2017). 
Hipotesis 5: Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Niat 
Perilaku Penggunaan.  
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,4963 dan p-value=0,0049 sehingga dapat dikatakan signifikan, 
dengan demikian hipotesis 5 diterima. Koefisien jalur bertanda 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik persepsi pengguna 
terhadap kegunaan zoom cloud meetings maka niat pengguna terhadap 
penggunaan zoom cloud meeting akan semakin tinggi.  
Pengguna yang mengganggap bahwa penggunaan aplikasi 
zoom cloud meetings berguna untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, maka membuat 




meetings bahkan mendorong pengguna untuk merekomendasikan 
kepada orang lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Andrian (2014). 
 
Hipotesis 6: Sikap Penggunaan berpengaruh terhadap Niat 
Perilaku Penggunaan.  
Berdasarkan hasil GSCA, diperoleh koefisien jalur sebesar 
0,3711 dan p-value=0,0194 sehingga dapat dikatakan signifikan, 
dengan demikian hipotesis 6 diterima. Koefisien jalur bertanda 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik sikap pengguna 
terhadap penggunaan zoom cloud meetings maka niat pengguna 
terhadap penggunaan zoom cloud meetings akan semakin tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan apabila pengguna memiliki sikap menerima 
terhadap penggunaan aplikasi zoom cloud meetings sebagai media 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, maka membuat 
pengguna memiliki niat untuk menggunakan aplikasi zoom cloud 
meetings bahkan mendorong pengguna untuk merekomendasikan 
kepada orang lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Andrian (2014) dan Rahayu 
dkk. (2017). 
 
4.8. Model Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil GSCA, model penelitian yang terbentuk 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan variabel yang tidak 
signifikan, sehingga perlu dilakukan perbaikan model struktural 
dengan menggunakan metode trimming. Penerapan metode trimming 
dilakukan dengan cara menghapus hubungan variabel yang tidak 
signifikan. Model hasil penelitian setelah dilakukan perbaikan 























R2 = 0,5948 R2 = 0,6552
 
Gambar 4.2. Diagram Jalur Hasil Penelitian 
Model hasil penelitian yang signifikan seperti pada Gambar 4.2. 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan pengaruh total. 
 
4.9.  Pengaruh Total 
Pengaruh total niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings 
ditunjukkan pada Tabel 4.13. 
 



























Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa variabel persepsi 
kegunaan merupakan variabel yang paling kuat dalam mempengaruhi 
niat perilaku penggunaan dengan pengaruh total paling besar yaitu 
sebesar 0,6873. Persepsi kegunaan menunjukkan sejauh mana 
pengguna percaya bahwa penggunaan zoom cloud meetings dapat 
mempercepat pemahaman materi, meningkatkan kualitas 
pembelajaran, meningkatkan kemandirian belajar, meningkatkan 




keseluruhan berguna untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring 
di masa pandemi Covid-19, sehingga jika pengguna percaya bahwa 
zoom cloud meetings berguna untuk meningkatkan pembelajarannya, 
maka membuat pengguna berniat untuk menggunakan aplikasi zoom 
cloud meetings bahkan mendorong pengguna untuk 
merekomendasikan kepada orang lain. Oleh karena itu, variabel 
persepsi kegunaan perlu diperhatikan guna bisa meningkatkan niat 
perilaku mahasiswa jurusan Statistika Universitas Brawijaya dalam 
menggunakan aplikasi zoom cloud meetings sebagai media 







Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil GSCA menunjukkan bahwa pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan terhadap sikap penggunaan adalah signifikan dan 
positif dengan p-value sebesar <0,001 dan koefisien jalur sebesar 
0,4935. Pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan 
adalah signifikan dan positif dengan p-value sebesar <0,001 dan 
koefisien jalur sebesar 0,4717. Pengaruh persepsi kegunaan 
terhadap niat perilaku penggunaan adalah signifikan dan positif 
dengan p-value sebesar 0,0049 dan koefisien jalur sebesar 
0,4963. Pengaruh sikap penggunaan terhadap niat perilaku 
penggunaan adalah signifikan dan positif dengan p-value sebesar 
0,0194 dan koefisien jalur sebesar 0,3711. Selain itu, diperoleh 
nilai FIT sebesar 0,5338 yang artinya persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kegunaan, dan sikap penggunaan dapat 
menjelaskan niat perilaku penggunaan zoom cloud meetings 
sebesar 53,38% sedangkan sisanya sebesar 46,62% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
2. Variabel yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap niat 
perilaku penggunaan adalah variabel persepsi kegunaan dengan 
pengaruh total sebesar 0,6873. 
3. Berdasarkan indikator yang paling kuat dalam mencerminkan 
variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, 
sikap penggunaan dan niat perilaku penggunaan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut; 
a. Indikator mudah digunakan merupakan indikator yang paling 
kuat dalam mencerminkan variabel persepsi kemudahan 
penggunaan. 
b. Indikator memudahkan pekerjaan merupakan indikator yang 
paling kuat dalam mencerminkan variabel persepsi kegunaan. 
c. Indikator komponen kognitif merupakan indikator yang 
paling kuat dalam mencerminkan variabel sikap penggunaan. 
d. Indikator persepsi positif merupakan indikator yang paling 






Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan 
variabel lain yang dapat mempengaruhi niat perilaku 
penggunaan, seperti norma subjektif dan kontrol perilaku 
persepsian. 
2. Tidak selalu variabel memiliki hubungan linier. Oleh karen itu, 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Sehubungan dengan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir 
Program Studi Sarjana Statistika Fakultas MIPA Universitas 
Brawijaya mengenai pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan penggunaan, sikap penggunaan terhadap niat perilaku 
penggunan aplikasi zoom cloud meetings sebagai media pembelajaran 
daring di masa pandemi COVID-19, maka saya: 
Nama : Rosi Dwi Lestari 
NIM : 175090501111004 
 
Memohon bantuan dan ketersedian Saudara/i untuk mengisi kuesioner 
penelitian ini. Saya haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
ketersediaan Saudara/i berkenan mengisi kuesioner ini. Seluruh data 
dan informasi yang disampaikan Saudara/i hanya akan digunakan 
untuk kepentingan ilmiah dan akan dijaga kerahasiaannya. 
 
Identitas Responden 
Nama  : .....................................................(Boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin : ............(L/P) 
Jurusan  : .................................................................................. 
Angkatan : .................................................................................. 
Kota/Kab Asal : .................................................................................. 
Provinsi Asal : .................................................................................. 
Berikan tanggapan dengan sebenarnya dan jujur pada pernyataan 
berikut sesuai dengan persepsi Saudara/i dengan memberi tanda 
silang (X) pada kolom yang tersedia. Berikut ini merupakan skala 
yang digunakan untuk merepresentasikan jawaban Saudara/i: 
STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 
TS : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 





Lampiran 1. (Lanjutan) 













Menurut saya, penggunaan zoom 
cloud meeting dapat 
mempersingkat waktu 
perkuliahan daring. 
     
2. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
membantu saya untuk 
mempercepat pemahaman materi 
pembelajaran. 
     
3. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran saya. 
     
4. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
membantu saya untuk 
meningkatkan hasil belajar di 
masa pandemi Covid-19. 
     
5. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
membantu saya untuk 
meningkatkan produktivitas 
dalam kegiatan belajar. 
     
6. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
membantu saya untuk 
meningkatkan kemandirian 
belajar di masa pandemi Covid-
19. 
     
7. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
memotivasi mahasiswa untuk 
hampir selalu hadir tepat waktu 
selama kuliah daring. 
     
70 
 













Penggunaan zoom cloud meeting 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran daring. 
     
9. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
memudahkan saya untuk 
berdiskusi dengan dosen. 
     
10. 
Penggunaan zoom cloud meeting 
membuat pembelajaran saya lebih 
mudah dilakukan. 
     
11. 
Menurut saya, aplikasi zoom 
cloud meeting berguna untuk 
melakukan presentasi virtual. 
     
12. 
Menurut saya, fitur pada zoom 
cloud meeting berguna untuk 
membantu mahasiswa terlibat 
langsung dalam presentasi 
virtual. 
     
13. 
Secara keseluruhan, penggunaan 
zoom cloud meeting berguna 
dalam menunjang pembelajaran 
daring di masa pandemi Covid-
19. 
     
 













Saya merasa mudah untuk 
mempelajari cara mengoperasikan 
zoom cloud meeting. 

















Saya merasa mudah untuk 
mempelajari penggunaan fitur 
pada zoom cloud meeting. 
     
3. 
Saya merasa mudah untuk 
mengoperasikan zoom cloud 
meeting sesuai dengan 
kebutuhan. 
     
4. 
Saya merasa mudah untuk 
mengontrol penggunaan zoom 
cloud meeting. 
     
5. 
Saya merasa interaksi dengan 
zoom cloud meeting cukup jelas 
dan mudah dipahami. 
     
6. 
Saya merasa interaksi dengan 
dosen dan mahasiswa lain dapat 
dilakukan dengan mudah 
menggunakan zoom cloud 
meeting. 
     
7. 
Saya merasa penggunaan zoom 
cloud meeting dapat dilakukan 
kapan saja. 
     
8. 
Saya merasa penggunaan zoom 
cloud meeting cukup fleksibel 
digunakan karena dapat diakses 
melalui perangkat smartphone  
dan komputer/laptop. 
     
9. 
Saya merasa mudah untuk 
menjadi terampil dalam 
mengoperasikan zoom cloud 
meeting. 



















Saya merasa banyak alternatif 
kemudahan untuk menjadi 
terampil dalam menggunakan 
     
11. 
Saya merasa fitur pada zoom 
cloud meeting mudah digunakan 
sebagai penunjang kuliah daring. 
     
12. 
Saya merasa mudah 
menggunakan zoom cloud 
meeting sebagai media 
pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19. 
     
 













Menurut saya, aplikasi zoom 
cloud meeting merupakan aplikasi 
yang menyediakan fasilitas 
interaksi tatap muka secara virtual 
melalui video conference. 
     
2. 
Menurut saya, aplikasi zoom 
cloud meeting sudah sesuai 
digunakan sebagai media 
pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19. 
     
3. 
Saya merasa aman saat 
menggunakan zoom cloud 
meeting. 

















Saya merasa senang jika 
pembelajaran di masa pandemi 
Covid-19 dilakukan dengan 
menggunakan zoom cloud 
meeting. 
     
5. 
Saya yakin penggunaan zoom 
cloud meeting lebih efektif dalam 
menunjang proses pembelajaran 
di masa pandemi Covid-19 
dibandingkan aplikasi lain. 
     
6. 
Saya yakin pemanfaatan aplikasi 
zoom cloud meeting dapat 
mempermudah proses 
pembelajaran di masa pendemi 
Covid-19. 
     
 













Menurut saya, aplikasi zoom 
cloud meeting memberikan solusi 
positif bagi pembelajaran daring. 
     
2. 
Menurut saya, aplikasi zoom 
cloud meeting memberikan 
pemikiran positif sebagai inovasi 
pembelajaran berbasis mobile. 
     
3. 
Saya ingin menggunakan zoom 
cloud meeting secara rutin saat 
perkuliahan. 

















Saya ingin menggunakan aplikasi 
zoom cloud meeting di masa 
depan. 
     
5. 
Saya berniat ingin tetap 
menggunakan zoom cloud 
meeting untuk mendukung proses 
pembelajaran di masa pendemi 
Covid-19. 
     
6. 
Saya berniat merekomendasikan 
kepada orang lain untuk 
menggunakan zoom cloud 
meeting sebagai media 
pembelajaran daring. 
     
7. 
Saya berniat menyampaikan hal 
positif kepada orang lain tentang 
penggunaan zoom cloud meeting 
sebagai media pembelajaran 
daring di masa pandemi Covid-
19. 













Lampiran 2. Output Hasil Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas 
Kuesioner 
1. Persepsi Kemudahan Penggunaan  (X1) 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
X111 47,07 29,926 ,620 ,905 
X112 47,30 27,803 ,630 ,905 
X121 47,23 28,461 ,672 ,902 
X122 47,40 28,317 ,710 ,901 
X131 47,40 27,214 ,702 ,901 
X132 47,47 28,189 ,527 ,911 
X141 47,23 27,978 ,824 ,896 
X142 46,93 31,030 ,370 ,914 
X151 47,30 29,321 ,629 ,904 
X152 47,43 27,495 ,794 ,896 
X161 47,30 27,803 ,630 ,905 












Lampiran 2. (Lanjutan) 
2. Persepsi Kegunaan (Y1) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y111 45,37 62,171 ,541 ,927 
Y112 46,13 57,637 ,762 ,918 
Y121 45,93 57,720 ,767 ,918 
Y122 45,57 60,806 ,777 ,918 
Y131 45,67 58,713 ,809 ,916 
Y132 45,40 63,283 ,590 ,924 
Y141 45,43 61,151 ,593 ,925 
Y142 45,30 61,803 ,826 ,917 
Y151 45,63 60,447 ,685 ,921 
Y152 45,63 58,171 ,819 ,915 
Y161 45,10 65,817 ,515 ,926 
Y162 45,03 64,654 ,599 ,924 













Lampiran 2. (Lanjutan) 
3. Sikap Penggunaan (Y2) 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
Y211 23,00 7,862 ,321 ,595 
Y212 23,03 6,792 ,573 ,523 
Y221 23,77 6,392 ,346 ,584 
Y222 23,60 6,110 ,565 ,501 
Y223 24,53 8,602 -,086 ,735 
Y231 23,40 6,731 ,336 ,585 

















Lampiran 2. (Lanjutan) 
4. Niat Perilaku Penggunaan (Y3) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y311 23,07 12,133 ,598 ,844 
Y312 23,10 12,162 ,614 ,844 
Y321 23,90 9,334 ,688 ,833 
Y322 23,77 10,944 ,592 ,842 
Y323 23,33 10,644 ,644 ,834 
Y331 23,50 9,914 ,809 ,808 















Lampiran 3. Data Penelitian 
No. X111 X112 X121 X122 X131 X132 ⋯ Y332 
1 4 4 5 5 5 3 ⋯ 3 
2 5 4 5 5 4 3 ⋯ 4 
3 4 5 5 5 2 3 ⋯ 2 
4 4 4 4 4 4 4 ⋯ 4 
5 4 5 5 5 3 4 ⋯ 5 
6 4 4 4 4 4 4 ⋯ 4 
7 4 5 4 4 4 5 ⋯ 4 
8 5 5 5 4 4 4 ⋯ 4 
9 4 4 4 4 3 3 ⋯ 3 
10 4 4 3 3 3 3 ⋯ 4 
11 5 5 4 4 3 4 ⋯ 4 
12 4 4 4 3 4 4 ⋯ 3 
13 5 5 5 5 5 4 ⋯ 4 
14 5 5 5 4 4 4 ⋯ 5 
15 4 5 4 4 4 3 ⋯ 3 
16 4 5 3 3 3 4 ⋯ 3 
17 5 5 5 5 4 5 ⋯ 5 
18 5 4 4 4 3 4 ⋯ 4 
19 4 4 4 4 4 5 ⋯ 4 
20 5 5 5 5 5 4 ⋯ 5 
21 5 4 5 4 5 5 ⋯ 4 
22 4 4 4 4 3 3 ⋯ 4 
23 5 5 5 5 5 5 ⋯ 5 
24 5 4 4 4 3 3 ⋯ 3 
25 4 4 4 4 4 4 ⋯ 4 
26 5 5 4 4 4 5 ⋯ 5 





Lampiran 3. (Lanjutan) 
No. X111 X112 X121 X122 X131 X132 ⋯ Y332 
28 4 4 4 4 4 4 ⋯ 4 
29 4 4 4 4 4 4 ⋯ 4 
30 4 4 4 4 3 3 ⋯ 3 
31 4 5 5 4 5 5 ⋯ 5 
32 4 3 4 4 5 5 ⋯ 5 
33 5 4 5 5 4 3 ⋯ 4 
34 3 2 3 4 4 4 ⋯ 4 
35 4 4 4 4 5 5 ⋯ 5 
36 4 4 4 3 3 4 ⋯ 3 
37 5 4 5 5 4 3 ⋯ 4 
38 4 4 5 4 2 3 ⋯ 5 
39 5 5 5 4 4 4 ⋯ 4 
40 5 5 5 4 4 3 ⋯ 4 
41 4 4 4 4 3 3 ⋯ 3 
42 4 4 4 4 4 5 ⋯ 4 
43 5 5 5 5 5 4 ⋯ 5 
44 5 4 5 5 4 3 ⋯ 5 
45 4 4 4 4 4 4 ⋯ 3 
46 4 4 4 4 3 3 ⋯ 3 
47 4 4 4 4 3 3 ⋯ 4 
48 5 5 5 5 5 5 ⋯ 3 
49 5 5 5 4 5 5 ⋯ 4 
















### Fungsi Analisis Faktor 
fa <- function(X) 
{ 
  #properties of matrix X 
  k <- ncol(X) 
  p <- nrow(X) 
  R <- cor(X) 
   
  #initial value of standardized matrix of X 
  Z <- matrix(c(rep(0,p*k)),p,k) 
   
  #filling the elements of matrix Z 
  for (j in 1:k) 
  { 
    for (i in 1:p) 
    { 
      Z[i,j] <- (X[i,j]-mean(X[,j]))/sd(X[,j]) 
    } 
  } 
   
  #eigen values and eigen vectors 
  exr <- eigen(R) 
  exva <- exr$values 
  exve <- t(exr$vectors) 
   
  #determining the component matrix 
  D <- matrix(c(rep(0,k*k)),k,k) 
  for (i in 1:k) 
  { 
    D[i,i]=sqrt(exva[i]) 
  } 
  L<-D%*%exve 
   
  muatan<-t(L) 
  colnames(muatan)<-c(paste("F",1:k,sep="")) 
   
  variance<-exva/k 
  cumvar<-cumsum(variance) 
  summaryFA<-rbind(exva,variance,cumvar) 
  colnames(summaryFA)<-c(paste("F",1:k,sep="")) 
  rownames(summaryFA)<-c("Eigen Value", 
                         "Proportion of Variance", 





















#determining the factor score 
  sf<-t(L%*%solve(R)%*%t(Z)) 
  colnames(sf)<-c(paste("F",1:k,sep="")) 
  rownames(sf)=c(1:p) 
 
  result = list(Corr = R, 
                SummaryFA = summaryFA, 
                MuatanFaktor = muatan, 
                SF = sf) 






Lampiran 5. Coding First Order 
 
























































Lampiran 5. (Lanjutan) 
 

























































Lampiran 6.  Data First Order pada Variabel Persepsi 
Kemudahan Penggunaan 
No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 
1 -0,763 1,253 0,094 0,938 -0,990 0,030 
2 0,287 1,253 -0,592 -0,067 -0,162 0,952 
3 0,132 1,253 -1,966 0,938 1,466 0,952 
4 -0,763 -0,558 0,126 -1,302 -0,162 0,952 
5 0,132 1,253 -0,561 0,938 1,466 0,952 
6 -0,763 -0,558 0,126 0,938 -0,162 0,952 
7 0,132 -0,558 0,845 -1,302 -0,162 0,952 
8 1,182 0,329 0,126 -0,067 -0,963 0,952 
9 -0,763 -0,558 -1,279 0,938 -0,162 0,952 
10 -0,763 -2,370 -1,279 -1,302 -0,162 -0,955 
11 1,182 -0,558 -0,561 -1,302 -0,162 -0,955 
12 -0,763 -1,483 0,126 -1,302 -1,790 -0,955 
13 1,182 1,253 0,813 0,938 0,638 0,952 
14 1,182 0,329 0,126 -0,067 1,466 0,952 
15 0,132 -0,558 -0,592 0,938 -0,162 -0,955 
16 0,132 -2,370 -0,561 -0,297 -0,136 -1,878 
17 1,182 1,253 0,845 0,938 1,466 0,952 
18 0,287 -0,558 -0,561 -1,073 0,638 -0,955 
19 -0,763 -0,558 0,845 0,938 -0,162 -0,955 
20 1,182 1,253 0,813 -1,302 0,665 -0,955 
21 0,287 0,329 1,531 0,938 -1,790 0,952 
22 -0,763 -0,558 -1,279 0,938 -0,162 -0,955 
23 1,182 1,253 1,531 0,938 1,466 0,952 
24 0,287 -0,558 -1,279 0,938 -0,162 -0,955 
25 -0,763 -0,558 0,126 0,938 -0,162 -0,955 
26 1,182 -0,558 0,845 0,938 -0,162 0,952 
27 1,182 1,253 1,531 -0,067 0,665 0,952 




Lampiran 6. (Lanjutan) 
No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 
29 -0,763 -0,558 0,126 -1,302 -0,990 0,030 
30 -0,763 -0,558 -1,279 -1,302 -0,990 -0,955 
31 0,132 0,329 1,531 -0,067 1,466 0,952 
32 -1,658 -0,558 1,531 0,938 -0,963 -0,032 
33 0,287 1,253 -0,592 -0,067 -0,990 -0,955 
34 -3,603 -1,445 0,126 0,938 -1,764 0,030 
35 -0,763 -0,558 1,531 0,938 1,466 0,952 
36 -0,763 -1,483 -0,561 -1,302 -1,790 -2,862 
37 0,287 1,253 -0,592 -0,067 -0,162 0,952 
38 -0,763 0,329 -1,966 -0,067 0,638 -0,032 
39 1,182 0,329 0,126 0,938 -0,189 -0,955 
40 1,182 0,329 -0,592 0,938 1,466 0,952 
41 -0,763 -0,558 -1,279 -1,302 -0,162 -0,955 
42 -0,763 -0,558 0,845 -0,067 -0,162 0,030 
43 1,182 1,253 0,813 -1,302 1,466 0,952 
44 0,287 1,253 -0,592 0,938 -0,162 0,952 
45 -0,763 -0,558 0,126 -2,308 -0,162 -0,955 
46 -0,763 -0,558 -1,279 -1,302 -0,990 -0,955 
47 -0,763 -0,558 -1,279 -1,302 -0,162 -0,032 
48 1,182 1,253 1,531 0,938 1,466 0,952 
49 1,182 0,329 1,531 -0,067 1,466 0,952 









Lampiran 7. Data First Order pada Variabel Persepsi Kegunaan 
No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
1 -1,191 -1,238 -1,275 -0,407 -1,674 1,228 
2 0,244 0,882 0,605 -0,407 0,352 0,382 
3 -1,191 -1,749 -2,473 -2,331 -3,050 0,288 
4 -0,474 0,371 0,605 0,213 0,352 -0,559 
5 0,244 0,371 0,605 -0,428 1,021 -0,559 
6 0,244 0,882 0,605 0,854 0,352 1,228 
7 -0,474 -1,238 -1,874 -1,028 0,352 -0,559 
8 0,243 -0,140 0,605 0,833 1,040 1,228 
9 0,244 -0,689 -0,675 -1,669 -1,693 -0,559 
10 -0,473 -1,238 -0,035 -1,049 0,352 -0,559 
11 0,244 0,371 0,605 0,213 0,352 -0,559 
12 -1,192 -0,178 0,605 -0,407 -1,005 -0,559 
13 -0,473 -0,689 -0,635 0,213 0,352 1,228 
14 -0,474 -0,178 -0,035 0,213 0,352 -0,559 
15 0,244 -0,178 -0,035 -0,428 -1,005 -0,559 
16 1,679 -0,178 0,605 -0,428 -0,336 0,288 
17 -1,191 -0,689 -0,035 1,475 -0,317 1,228 
18 0,961 -0,178 0,605 0,213 0,352 1,228 
19 0,244 -0,178 -0,035 0,833 0,352 0,382 
20 1,678 1,942 1,844 0,854 1,021 -0,559 
21 -1,191 -0,689 -0,635 0,854 -0,317 1,228 
22 0,244 0,371 0,605 0,213 -0,317 -0,559 
23 0,245 -0,140 -1,874 0,213 -0,336 1,228 
24 0,245 -0,727 0,564 -0,428 0,371 -0,559 
25 0,244 -0,178 0,605 0,213 0,352 -0,559 
26 0,961 1,431 1,204 0,833 0,352 1,228 
27 2,396 1,942 1,204 1,475 1,709 1,228 
28 -0,475 -0,140 -1,874 0,213 0,352 -0,559 
29 -0,474 0,882 -0,635 0,213 0,352 0,288 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
30 -0,473 -1,238 -0,675 -1,669 -1,674 -0,559 
31 1,678 1,942 0,605 0,854 1,021 0,382 
32 0,245 -0,140 0,605 1,475 0,352 -0,559 
33 1,679 0,882 -0,635 -1,049 0,352 0,382 
34 0,244 1,431 0,605 1,475 1,709 1,228 
35 2,396 1,942 1,844 1,475 1,709 1,228 
36 -0,473 -0,689 -1,874 0,213 -1,005 -0,559 
37 0,244 0,882 0,605 -0,407 0,352 0,382 
38 0,961 0,882 0,605 0,213 1,040 0,382 
39 -0,473 -0,178 -0,035 -1,049 -0,986 0,382 
40 0,245 -1,238 1,204 0,833 0,333 1,228 
41 -0,474 -0,689 -1,234 -1,049 -1,005 -1,405 
42 -0,474 -0,178 1,204 0,213 0,352 -1,499 
43 -0,474 0,882 0,605 0,234 0,352 1,228 
44 -2,626 -1,238 0,564 0,854 1,040 -0,559 
45 -0,473 -1,238 -0,675 -1,669 0,352 -2,251 
46 -1,908 -1,238 -1,275 -0,428 -2,362 -2,345 
47 0,244 0,371 -0,035 -0,428 -1,005 -2,345 
48 -1,191 -1,749 -1,275 -2,931 -1,005 0,288 
49 0,244 0,882 -0,035 0,854 -0,317 -0,559 










Lampiran 8. Data First Order pada Variabel Sikap Penggunaan 
No. Y21 Y22 Y23 
1 0,044 -1,064 0,314 
2 1,124 1,057 0,132 
3 -1,631 1,924 -0,502 
4 -0,793 -0,198 -0,684 
5 1,124 1,057 1,583 
6 0,044 -0,198 0,314 
7 0,044 -0,198 -1,136 
8 1,124 -0,198 0,132 
9 -0,793 -1,064 -0,502 
10 -0,793 -1,064 0,132 
11 -0,793 -1,064 0,132 
12 -0,793 -1,064 -0,502 
13 0,286 1,057 0,132 
14 1,124 -0,198 0,949 
15 -0,793 1,057 0,314 
16 -0,793 -1,064 -0,502 
17 1,124 1,924 1,583 
18 -0,793 -1,064 -1,953 
19 0,286 0,191 0,132 
20 0,044 0,668 0,132 
21 1,124 0,191 -0,502 
22 -0,793 -0,198 1,583 
23 1,124 1,057 1,583 
24 0,286 -1,064 -1,319 
25 0,044 -0,198 -1,319 
26 1,124 1,057 1,583 
27 1,124 1,924 1,583 
28 -0,793 -1,931 -0,684 
29 -0,793 -0,198 0,132 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 
No. Y21 Y22 Y23 
30 -0,793 -0,198 -1,319 
31 1,124 0,191 1,583 
32 -0,793 -0,198 0,949 
33 -0,793 -1,064 -0,502 
34 1,124 0,191 0,767 
35 1,124 -0,675 0,132 
36 -0,793 0,191 -1,319 
37 1,124 1,057 0,132 
38 1,124 1,924 1,583 
39 0,286 -0,675 0,132 
40 1,124 0,191 0,132 
41 -1,873 -2,320 -1,319 
42 1,124 -1,064 0,767 
43 1,124 0,191 0,132 
44 -0,551 1,057 0,767 
45 -0,793 -0,198 -1,136 
46 -0,793 -1,064 -1,319 
47 -1,631 -0,198 -1,319 
48 -2,469 0,668 -1,953 
49 1,124 1,057 0,132 










Lampiran 9.   Data First Order pada Variabel Niat Perilaku 
Penggunaan 
No. Y31 Y32 Y33 
1 -2,041 0,769 -1,455 
2 0,541 -0,259 -0,014 
3 -2,919 1,293 -3,649 
4 -0,311 -0,259 -0,014 
5 1,419 -0,499 1,438 
6 0,541 0,246 -0,014 
7 -0,311 1,015 -0,014 
8 0,567 -0,259 1,438 
9 0,541 1,533 -1,466 
10 -1,163 0,265 -0,014 
11 -0,311 0,265 -0,014 
12 -1,163 0,265 -0,745 
13 -0,311 -0,499 -0,014 
14 -0,311 -0,259 1,438 
15 -0,311 0,769 -1,466 
16 -0,337 1,798 -1,466 
17 1,419 -1,004 1,438 
18 -0,311 0,246 -0,014 
19 -0,311 -0,259 -0,014 
20 1,419 -1,547 0,707 
21 0,567 0,005 -0,734 
22 -0,311 0,246 0,707 
23 1,419 -2,051 1,438 
24 -0,311 0,769 -0,734 
25 -0,311 0,005 0,707 
26 1,419 0,246 0,707 
27 1,419 -1,547 0,718 




Lampiran 9. (Lanjutan) 
No. Y31 Y32 Y33 
29 -0,311 0,769 -0,014 
30 -0,311 0,769 -0,745 
31 0,541 -0,240 -0,014 
32 -0,311 -0,259 0,718 
33 -0,311 0,769 -0,014 
34 1,419 -1,004 -0,745 
35 1,419 -1,004 0,718 
36 -1,189 1,533 -0,734 
37 0,541 -0,259 -0,014 
38 1,419 -2,051 1,438 
39 -1,163 1,274 -0,745 
40 0,567 -2,051 0,707 
41 -2,041 1,533 -0,745 
42 -0,311 -0,783 0,707 
43 1,419 -0,783 0,707 
44 0,541 -1,528 0,707 
45 -0,311 0,750 -0,014 
46 -0,311 0,769 -0,745 
47 -0,311 0,265 -0,014 
48 -1,163 1,274 -1,466 
49 0,567 -1,547 1,438 
















### UJI ASUMSI LINIERITAS ### 
RRT=function(X,Y1,pvalue) 
{ 
  n=length(X) 
  library(MASS) 
  X0=rep(1:1,each=n) 
  X01=cbind(X0,X) 
  X01 
  Bols1=ginv(t(X01)%*%X01)%*%(t(X01)%*%Y1) 
  Y1top=X01%*%Bols1 
  Err1=Y1-Y1top 
  a=mean(Y1) 
  Ymean=Y1-a 
  R2_old=1-((sum(Err1^2))/(sum(Ymean^2))) 
   
  Y1top2=Y1top**2 
  Y1top3=Y1top**3 
  X01Y1=cbind(X0,X,Y1top2,Y1top3) 
  Bols2=ginv(t(X01Y1)%*%X01Y1)%*%(t(X01Y1)%*%Y1) 
  Y1topnew=X01Y1%*%Bols2 
  Err2=Y1-Y1topnew 
  R2_new=1-((sum(Err2^2))/(sum(Ymean^2))) 
   
  Fhit=abs(R2_new-R2_old)*(n-3)/((1-R2_new)*2) 
  Pvalue=df(Fhit,2,n-3) 
  hasil = rbind(R2_old, R2_new,Fhit, Pvalue) 
  rownames = c("R2.old", "R2.new", "F-hit", 
               "p-value") 












Lampiran 11. Output Uji Linieritas 
> RRT.m1(data.X1,data.Y1) 
             [,1] 
R2_old 0.06283204 
R2_new 0.13767828 
Fhit   2.08310878 
Pvalue 0.12482375 
> RRT.m1(data.X1,data.Y2) 
             [,1] 
R2_old 0.37670238 
R2_new 0.43713332 
Fhit   2.57670725 
Pvalue 0.07811811 
> RRT.m1(data.X1,data.Y3) 
             [,1] 
R2_old 0.21997513 
R2_new 0.22054431 
Fhit   0.01752547 
Pvalue 0.98191647 
> RRT.m1(data.Y1,data.Y2) 
            [,1] 
R2_old 0.3281451 
R2_new 0.3607683 
Fhit   1.2248392 
Pvalue 0.2881183 
> RRT.m1(data.Y1,data.Y3) 
            [,1] 
R2_old 0.5051301 
R2_new 0.5301820 
Fhit   1.2797419 
Pvalue 0.2728759 
> RRT.m1(data.Y2,data.Y3) 
            [,1] 
R2_old 0.5378749 
R2_new 0.5534265 













































































































Lampiran 18. Pengaruh Total 
 
 
 
